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ABSTRAKSI

Rina Sri Wahyuni, Februari 2001, Analisis Kebijaksanaan Penyaluran
Kredit Dalam Upaya Penyusunan Budget Kas Pada PERUM Pegadaian
Cabang Jombang, Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Jember, Pembimbing | Drs. IKM. Dwipayana, MS, Pembimbing Il Dra.
Istifadah, MSi. "

Penelitian dilaksanakan di Perusahaan Umum Pegadaian Cabang

Jombang yang bergerak dalam bidang jasa yaitu pelayanan kredit dan
berada dilingkungan perkotaan (tengah kota) kota Jombang.
_— Tujuan dari penelitian ini adalah mengestimasi besarnya dana atau
kredit yang akan disalurkan kepada para nasabah pada periode bulanan per
jenis golongan barang jaminan dan mengestimasi posisi kas untuk tahun
anggaran 2000. g

Metode penelitian yang digunakan untuk memecahkan permasalahan
yang ada menggunakan metode penelitian deskriptif dengan mengestumasi
tahun anggaran yang akan datang berdasarkan data-data yang ada dan yang
terkumpul pada tahun-tahun sebelumnya (data historis). Analisis yang
digunakan adalah smoothing method dan indeks musiman dimana penentuan
jumlah barang (unit) setiap golongan barang jaminan dan jumlah nominal
(Rp) penyaluran kredit dipengaruhi oleh keadaan ekonomi secara umum
(krisis moneter).

Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan pada PERUM
Pegadaian Cabang Jombang, maka perusahaan perlu menyesuaikan pola
pinjaman dengan sistem pelunasan dan lebih mengembangkan permintaan
kreditnya agar tidak terjadi pengangguran atau kelebihan dana yang melebihi
kas maksimum perusahaan, serta dana yang ada lebih memprioritaskan
pada pelayanan jasa permintaan kredit yang bermanfaat dan benar-benar
dimanfaatkan.

Jember, Februari 2001 Penulis
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan yang saat ini sedang giat dilaksanakan merupakan
usaha untuk mencapai cita-cita masyarakat yang adil dan makmur yang
merata materil dan spirituil berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam
wadah negara kesatuan Republik Indonesia. Pembangunan nasional sebagai
alat untuk pencapaian cita-cita yang luhur bangsa Indonesia yang diwujudkan
dalam suatu kerangka pembangunan jangka panjang yang dilaksanakan
secara bertahap dan tujuan setiap tahapan pembangunan itu adalah
meningkatkan taraf hidup dan kesejahterahan masyarakat serta meletakkan
dasar yang kuat untuk pembangunan tahap berikutnya. Kebutuhan hidup
manusia kian hari semakin bertambah banyak baik kebutuhan yang bersifat
konsumtif maupun yang bersifat produktif dan pemenuhannya membutuhkan
sumber daya yang memadai. Pada saat sekarang ini, keadaan
perekonomian Indonesia sedang dilanda krisis yang masih belum reda.
Usaha-usaha untuk mengurangi krisis telah dan terus diupayakan. Untuk
pencapaian cita-cita masyarakat yang adil dan makmur memerlukan
pemikiran yang panjang dan strategi yang bertahap dan matang. Keadaan
ekonomi bangsa Indonesia telah mengalami perubahan yang cepat, terutama
sejak terjadinya krisis moneter pada awal tahun 1997. Perubahan-perubahan
tersebut mempunyai dampak yang besar bagi perusahaan-perusahaan yang
besar terutama perusahaan yang berorientasi pada laba yang dalam
pelayanannya tidak mengabaikan pemberian pelayanan yang memuaskan
bagi konsumen atau nasabahnya.

Perubahan-perubahan yang telah dan akan terjadi harus diatasi dan
diantisipasi dan perubahan itu harus dapat mempertahankan kelangsungan

hidup dan perkembangan perusahaan. Berbagai lembaga keuangan
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sebenarnya telah mengantisipasi keadaan ini. Tetapi krisis yang terjadi
membuat mereka berada dalam kesulitan. Lembaga keuangan saat ini lebih
mengutamakan  eksistensinya agar bertahan dan terhindar dari
kebangkrutan. Krisis ekonomi menyebabkan kurang optimalnya pelayanan
kepada nasabah. Mereka lebih memperhatikan keberadaannya agar dapat
bertahan dalam situasi apapun. Untuk mempertahankannya, suatu
perusahaan diharapkan dapat membuat suatu perencanaan yang realistis
dan matang serta searah dengan fungsi operasi perusahaan. Salah satu
sasaran yang dilaksanakan untuk fungsi perencanaan adalah untuk
menjamin tercapainya rencana yang telah disusun. Bagi perusahaan yang
cenderung memandang kedepan, akan selalu memikirkan apa yang mungkin
dilakukan pada masa yang akan datang sehingga dalam pelaksanaannya
sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Suatu perusahaan
baik perusahaan industri maupun jasa, pada umumnya tidak dapat terlepas
dari masalah pembelanjaan. Sebab pembelanjaan merupakan salah satu
masalah pokok untuk mencapai tujuan perusahaan. Ketidakseimbangan
dana dalam perusahaan terjadi apabila jumlah dana yang tersedia berlebihan
yang menyebabkan terjadinya pemborosan dalam penggunaan dana, dan
begitu juga sebaliknya apabila dana yang tersedia tidak mencukupi akan
dapat menghambat kelangsungan hidup perusahaan. Semua ini dapat
diatasi dengan adanya perencanaan dan pengawasan yang sebaik-baiknya,
sehingga pihak manajer dapat dengan tepat menentukan kebijaksanan yang
sesuai dengan perencanaan.

Pengertian yang lebih luas dari pembelanjaan yaitu meliputi aktivitas
perusahaan yang bersangkutan untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan
oleh perusahaan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut seefisien
mungkin. Dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan usahanya,

perusahaan memerlukan adanya suatu rencana yang matang dan ditunjang
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dengan kebijaks'énaan-kebijaksanaan yang searah dan realistis sehingga
akan memberikan kemudahan untuk sampai tahun yang diharapkan. Adapun
alat pembelanjaan yang paling tinggi tingkat likuiditasnya adalah kas, maka
dalam penyediaan kas yang cukup akan menempatkan perusahaan dalam
keseimbangan keuangan. Proses perencanaan merupakan proses yang
tidak terpisahkan dari tugas top manager, dalam hal ini manajer keuangan.
Seorang manajer keuangan selain harus meramalkan kebutuhan dana untuk
jangka panjang , juga harus memperhatikan dana untuk jangka pendeknya.
Oleh karena itu pembuatan anggaran untuk jangka pendek perlu mendapat
perhatian, dengan penekanan khusus pada ramalan kas atau anggaran kas
pada waktu tertentu.

Dengan adanya anggaran kas maka dapat diketahui kelancaran
uang masuk dan uang keluar. Semakin tinggi perputarannya semakin baik
karena ini berati semakin tinggi semakin efisien penggunaan kasnya dengan
tidak mengorbankan likuiditasnya. Hal ini penting bagi perusahaan karena
dapat menjamin kelancaran operasi perusahaan, maka perusahaan dituntut
untuk menggunakan kasnya seefisien mungkin. Anggaran kas merupakan
salah satu bagian dari sistem anggaran secara keseluruhan, walaupun
sistem anggaran secara keseluruhan merupakan alat yang vital bagi
manajemen. Satu aspek dari sistem yang penting bagi manajer keuangan
adalah anggaran kas (cash budget). Untuk Perusahaan Umum Pegadaian
yang tujuan utamanya adalah sebagai perusahaan pemberi jasa yaitu
penyalur kredit kepada para ekonomi lemah khususnya, dimana faktor-faktor
musiman itu berpengaruh, sehingga dipandang perlu untuk merencanakan

penggunaan dana dan menilai kembali pelaksanaan kegiatan yang
dilaksanakan serta dapat memberikan pelayanan kepada para nasabah
dengan sebaik-baiknya. Sebagaimana disebutkan penyaluran kredit kepada

para ekonomi lemah merupakan tujuan utama dari operasi perusahaan, dana
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yang tertanam untuk ini termasuk elemen dari aktiva lancar dalam bentuk
piutang kredit.

Demikian halnya dengan PERUM Pegadaian Cabang Jombang,
yang tujuannya menyalurkan kredit kepada semua golongan masyarakat
yang memerlukan kebijaksanaan untuk menentukan kebutuhan dananya.
Dari pihak lain memperhatikan perkembangan nasabahnya (yang
membutuhkan dana). Dilain pihak perusahaan menjalankan fungsinya sesuai
ketentuan yang berlaku. Dengan demikian perusahaan akan dengan mudah
dapat melayani kredit ekonomi lemah dan bagi mereka mendapatkan
pelayanan yang lebih terjamin (cepat, murah, mudah, dan aman). Kebutuhan
dana untuk penyaluran kredit mempunyai hubungan erat dan langsung
dengan kas perusahaan. Setiap pengeluaran dana yang disalurkan akan
berpengaruh pada posisi kas. Untuk mengetahui posisi kas sehubungan
dengan kebijaksanaan yang akan dijalankan , maka diperlukan penyusunan
anggaran kas (cash budget).

Jika kas digunakan dengan benar maka anggaran kas bisa
merupakan petunjuk tentang kebutuhan dana, kapan dana tersebut
diperlukan dan kapan arus kas itu dapat mencukupi untuk pengembalian
pinjaman perusahaan. Maka dari itu anggaran kas sebagai alat penting
dalam proses perencanaan dan pengendalian perusahaan merupakan
proyeksi penerimaan dan pengeluaran kas yang akan datang, dan
merupakan suatu tinjauan tentang pola arus kas yang mungkin di masa yang
akan datang. Dengan demikian manajer keuangan dalam hal ini PERUM
Pegadaian bisa menilai, mengantisipasi dan meninjau kembali prosedur
penagihan dan pengeluaran yang digunakan untuk menentukan apakah
prosedur tersebut akan memaksimasi arus kas bersih perusahaan apabila
arus kas tersebut terjadi pada periode tertentu, misalnya krisis moneter yang

saat ini masih melanda bangsa Indonesia.
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1.2 Perumusan Masalah

PERUM Pegadaian Cabang Jombang tidak kecil artinya bagi
masyarakat di kota Jombang dan sekitarnya, terutama masyarakat kecil
yang memerlukan pinjaman atau kredit dengan cara yang mudah dan ringan.
Mereka memandang bahwa PERUM Pegadaian adalah tempat yang lebih
tepat. Bila dibandingkan dengan lembaga-lembaga lain yang sejenis atau
mempunyai fungsi yang sama maka PERUM Pegadaian dianggap sebagai
suatu jalur pembangunan yang meningkatkan hidup rakyat ekonomi lemah,
baik diperlukan untuk keperluan produktif maupun konsumtif dan faktor-faktor
musiman juga mempengaruhi pola kehidupan masyarakat. Oleh karena itu
dipandang perlu bagi PERUM Pegadaian untuk merencanakan penggunaan
dana yang dapat memberikan pelayanan kepada nasabah dengan sebaik-
baiknya. Apalagi bangsa Indonesia mengalami suatu kondisi yang
memprihatinkan yang membutuhkan perencanaan yang cukup matang dan
strategi dalam pengalokasian sumber dana sehingga dapat disalurkan
kepada pihak-pihak atau sumber lain yang berpotensi dan betul-betul
bermanfaat bagi mereka yang sangat membutuhkan terutama untuk
kalangan golongan ekonomi lemah yang merasakan sekali kesulitan dalam
mencari bantuan atau pinjaman untuk mengembangkan usahanya ataupun
meneruskan kebutuhan hidup sehari-hari. Secara jujur memang diakui
bahwa krisis yang melanda saat ini membuat nama PERUM Pegadaian
dikenal masyarakat. Hal ini sebagai akibat sulitnya mendapatkan kredit dari
lembaga perbankan dan tingginya tingkat suku bunga kredit yang berlaku
sehingga masyarakat memilih Pegadaian sebagai alternatif lainnya. Selama
ini yang berhubungan dengan Pegadaian mayoritas masyarakat ekonomi
menengah kebawah. Bahkan dulu ada istilah yang mengatakan bahwa

“pegadaian identik dengan kemiskinan”. Tetapi sekarang bukan kalangan
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ekonomi lemah saja yang dapat merasakan jasa dari PERUM Pegadaian,
bahkan semua golongan atau kalangan masyarakat dapat menikmatinya.

Hal ini akan memerlukan suatu kebijaksanaan tersendiri, sehingga
perusahaan maupun nasabah dapat menjalankan hak dan kewajibannya
masing-masing. Bagi PERUM Pegadaian Cabang Jombang agar dapat
melayani kredit kepada para nasabah setiap saat, terutama dalam keadaan
khusus (krisis), maka perusahaan perlu membuat anggaran kas yang khusus
pula, sedang bagi nasabah akan memberikan suatu barang sebagai jaminan
atas pinjaman atau kreditnya. Dengan prosedur yang tidak rumit dan tidak
terlalu panjang maka perusahaan akan lebih mudah melayani nasabahnya
dan mereka dapat memperoleh pelayanan yang lebih cepat, mudah dan
aman. Sesuai dengan motto pegadaian “Mengatasi masalah tanpa
masalah”. Dalam tempo lima belas menit sesuai dengan motto Pegadaian
dana yang dibutuhkan akan tersedia tetapi sampai saat ini penggunaan jasa
Pegadaian hanya golongan masyarakat tertentu saja. Dalam keadaan seperti
itu pun omzet kredit yang disalurkan ke masyarakat dari tahun ke tahun
meningkat. Dari uraian diatas masalah yang dihadapi PERUM Pegadaian
Cabang Jombang adalah :

- permintaan kredit yang selalu meningkat
- persediaan dana yang harus disediakan untuk melayani permintaan kredit

Dari permasalahan tersebut diatas dapat dirumuskan adanya dua
unsur yaitu berapakah kebutuhan dana yang diperlukan untuk penyaluran
kredit dan bagaimanakah posisi kas dari PERUM Pegadaian dalam
kaitannya dengan kebijaksanaan penyaluran kredit. Berdasarkan pokok
permasalahan tersebut, maka skripsi ini diberi judul “ANALISIS
KEBIJAKSANAAN PENYALURAN KREDIT DALAM UPAYA PENYUSUNAN

BUDGET KAS PADA PERUSAHAAN UMUM PEGADAIAN CABANG
JOMBANG".
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1. mengestimasi besarnya dana atau kredit yang akan disalurkan kepada
para nasabah pada periode bulanan per jenis golongan barang jaminan
untuk tahun anggaran 2000 ;

2. mengetahui posisi kas pada akhir bulanan dengan adanya
kebijaksanaan penyaluran kredit.

1.4 Manfaat .penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan
bagi Perusahaan Umum Pegadaian Cabang Jombang dalam
menentukan kebijaksanaan operasinya yaitu penyaluran kredit ;

2. sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai PERUM Pegadaian telah dilakukan oleh
Dinanda, Reningrum dengan NIM : DIBI 95.281 jurusan Manajemen pada
tahun 1998 dengan judul “ Analisis Budget kas dalam usaha menunjang
penyaluran kredit pada Perum Pegadaian Cabang Magelang “ dengan
kesimpulan bahwa diperkirakan posisi kas PERUM Pegadaian Cabang
Magelang tahun anggaran 1999/2000 adalah sebagai berikut :  (lampiran
Tabel 18. Budget Kas Tahun Anggaran 1999/2000 PERUM Pegadaian
Cabang Magelang)

1). defisit kas terjadi pada bulan Agustus 1999 dan bulan September 1999.
2). surplus kas terjadi pada bulan Juni, Juli, Oktober, November, Desember
tahun 1999 dan bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei tahun 2000.
Untuk menutupi kekurangan dana karena defisit yang terjadi pada bulan
Agustus dan September 1999, sebesar Rp. 11.517.000, maka kelebihan
dana pada bulan Juli dapat dipergunakan untuk menutupi defisit bulan
tersebut. Jadi posisi kas akan mengalami perubahan seperti tampak pada

lampiran 45, yaitu :
Perubahan posisi kas tahun anggaran 1999 / 2000 PERUM Pegadaian
Cabang Magelang ( dalam rupiah )

KETERANGAN Juli 1999  Agustus 1999 September 1999
Saldo Awal 22.536.664 20.495.02 14.864.29
Jumlah Penerimaan 184.861.700 171.758.70 163.865.00
JumlahKasKeseluruhan 207.398.364 192.253.12 178.729.29
Jumlah Pengeluaran 186.903.336 177.388.83 169.750.83
Saldo Kas Akhir 20.495.028 14.864.29 8.978.45

Defisit karena adanya bunga, dan adanya estimasi dari penyaluran

kredit yang tak terduga. Surplus karena adanya ketepatan waktu pelunasan
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kredit, yang bersamaan dengan adanya pendapatan bunga yang tepat waktu
dan penerimaan-penerimaan lain.
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang
antara lain adalah :
1. penekanan data diambil dari keadaan krisis ekonomi moneter
2. obyek penelitian adalah PERUM Pegadaian Cabang
3. mengestimasi budget kas tahun 2000
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang
adalah penelitian sebelumnya tidak membedakan antara pengeluaran kas
kredit dengan pengeluaran kas non kredit dan barang golongan yang
dianalisis adalah hanya golongan barang jaminan B dan golongan barang
jaminan C, sedangkan pada penelitian sekarang yang dianalisa adalah
kebijaksanaan penyaluran kredit yang dihubungkan dengan budget kas yang
terbagi dalam pengeluaran kas kredit dan pengeluaran kas non kredit dan
semua jenis golongan barang jaminan dianalisis dalam mengestimasi budget
kas tahun 2000
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Taksiran dan Harga Pasar
Sebelum para nasabah memperoleh kredit, terlebih dahulu
menyerahkan barang jaminan pada PERUM Pegadaian sebagai agunan
kredit tersebut. Maka pihak Pegadaian perlu melakukan penaksiran atas
barang jaminan tersebut, dimana kegiatan penaksiran merupakan salah satu
faktor penentu bagi maju mundurnya kegiatan perusahaan. Suatu taksiran
yang lebih baik akan mendapatkan uang pinjaman yang optimal. Sebaliknya
taksiran yang kurang baik akan membuat uang pinjaman yang kurang
optimal. Selanjutnya, uang pinjaman akan menghasilkan pendapatan bunga
(sewa modal) dan pendapatan bunga inilah selain jasa taksir, jasa titipan dan

Koin Emas ONH akan terbentuk dana (profit) yang dipergunakan untuk
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membiayai semua kegiatan dalam melayani semua kebutuhan masyarakat

yang memerlukan jasa Pegadaian. Sebagian pendapatan bunga juga

dipergunakan sebagai penambahan modal kerja.

Menaksir dapat diartikan sebagai penentuan nilai harga perkiraan
tertentu dari suatu barang yang akan dijadikan jaminan didasarkan pada
harga pasar dan peraturan-peraturan yang berlaku untuk masa tertentu.
Dengan kata lain untuk dapat menaksir suatu barang yang akan dijadikan
barang jaminan harus ada dua faktor yang perlu diketahui, yaitu :

a. perkiraan harga pasar.

b. peraturan atau ketentuan yang berlaku pada PERUM Pegadaian dalam
suatu masa, dimana ketentuan ini sering mengalami perubahan yang
disesuaikan dengan harga.

Sedang pengertian harga dapat dibedakan atas :

a. harga Instrinsik, yang terjadi pada logam mulia (emas, perak, platina)
yaitu harga yang didasarkan pada suatu kadar atau karat.

b. harga pasar, yaitu harga yang terjadi setelah diadakannya tawar menawar
antar penjual dan pembeli atau harga yang terjadi setelah ada
kesepakatan antara penjual dan pembeli dalam arti wajar dan terjadi di
tempat penjualan umum.

Pengertian wajar dan umum perlu mendapat perhatian, sebab
banyak terjadi suatu harga yang telah disepakati antara penjual dan pembeli
tetapi tidak wajar dalam arti biasa atau umum dan tidak terjadi di tempat
umum. Hal semacam ini terjadi bilamana didalam transaksi jual beli terdapat
faktor-faktor antara lain :

a. dorongan kesenangan, kepuasan dan ada motivasi subyektif lainnya
pada pihak pembeli (dianggap bertuah, dapat mendatangkan
keberuntungan dan lain-lain) sehingga mengakibatkan harga lebih tinggi
dari harga wajar.
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b. dorongan kebutuhan yang mendesak atau ada motivasi lainnya pada
penjual akan mengakibatkan harga lebih rendah dari harga wajar.

Harga-harga yang terjadi diatas tidak dapat dianggap sebagai harga pasar

dan dijadikan dasar untuk menaksir harga jaminan.

Peraturan atau ketentuan menaksir sering berubah-ubah dan selalu
disesuaikan dengan perkembangan harga pasar pada masa tertentu.
Penentuan harga pasar dalam garis besarnya ada tiga macam, yaitu :

a. harga pasar yang ditetapkan oleh kantor pusat PERUM Pegadaian,
selanjutnya disebut harga pasar pusat (HPP). Tujuan utama HPP untuk
mengurangi resiko pasar dan memudahkan pengawasan.

b. harga pasar yang penetapannya diserahkan kepada daerah, selanjutnya
akan disebut harga pasar daerah (HPD). HPD ini adalah untuk barang
yang sudah menjadi barang umum dan mudah didapat dimanapun atau
didapat di daerah semua tempat. Sedang untuk mengetahui harga
pasarnya juga mudah didapatkan di tempat penjualan umum, pasar, toko.

c. harga pasar setempat (HPS) adalah harga pasar barang-barang gudang
yang didasarkan pada harga pasar barang baru toko di daerah setempat

yang diusulkan oleh kantor cabang yang ditetapkan oleh kepala kantor
daerah.

HPP ini terdiri dari :

- HPP emas / perak

- HPP permata

Sebelum HPP emas dijadikan patokan umum untuk menaksir emas terlebih
dahulu disesuaikan dengan prosentase tertentu, penyesuaian ini disebut
standard taksiran logam (STL), demikian pula halnya dengan permata yang
menghasilkan STP. Besarnya prosentase STL dan STP ditetapkan dengan
surat edaran (SE) tersendiri.
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Penetapan tersebut memperhatikan :

1. kantor cabang yang berdekatan dengan kantor cabang di wilayah kantor
daerah lain

2. keputusan harga pasar setempat dari masing-masing kantor cabang yang
dikirimkan secara periodik dari kantor daerah.

3. luasnya wilayah kantor daerah, dalam arti jika kondisi menghendaki
kepala kantor daerah dapat menetapkan lebih dari satu harga pasar
daerah (HPD).

Meskipun kantor daerah menetapkan harga pasar daerah (HPD)
maksimum 7,5 % dibawah HPP, kantor cabang dapat berpatokan pada HPP.
Namun demikian kantor cabang dapat diperkenankan menetapkan diatas
harga pusat. Peninjauan HPS dilaksanakan oleh para penaksir dengan cara
melakukan survey harga baru di toko, dealer, atau agen, brosur dan lain-lain.
Hasil peninjauan tersebut dicatat pada buku catatan harga pasar setempat
dan dikeluarkan menurut jenis dan rincian barang. Peninjauan ini dilakukan
minimal tiga bulan sekali dan diusulkan ke kepala kantor daerah untuk
mendapatkan penetapan.

a. Penetapan Besarnya Uang Pinjaman dan Lelang

Kredit yang diterima oleh nasabah dalam PERUM Pegadaian dapat
digolongkan atas golongan A,B,C dan D. Dimana jenis tiap-tiap golongan
dapat ditetapkan sebagai berikut :

a. jaminan A

1. Tekstil.
2. Alain, dibagi menjadi 2 :
a. kantong, yaitu emas.
D. gudang, yaitu non emas misalnya : gerabah, elektronika dan lain-

lain.
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b. jaminan B

1. Kantong, yaitu emas.

2. Gudang, yaitu sepeda dan lain-lain (elektronika).
¢. jaminan C

1. Kantong.

2. Gudang.
d. jaminan D

1. Kantong.

2. Gudang.

3. Mobil.

PERUM Pegadaian membagi pinjaman yang diberikan menjadi 5

(ima) golongan berdasarkan jumlah pinjaman, tingkat sewa modal dan
jangka waktu pinjaman sebagai berikut :

Golo- Pinjaman Yang Jangka Sewa Maksimum
ngan Diberikan (Rp) Waktu Modal Per Sewa Modal
(Bulan) 15 Hari
A 5.000 - 40.000 4 1,25 % 10,00 %
B 41.500-  150.000 4 1,25 % 10,00 %
C 151.000 - 500.000 4 1,50 % 12,00 %
D1 510.000 - 20.000.000 4 1,75 % 14,00 %
D2 diatas 20.000.000 4 1,75 % 14,00 %

Keterangan : berdasarkan SK Direksi No. 73/0OP1.00211/99 tanggal 5
November 1999.

PERUM Pegadaian menyalurkan pinjaman atas dasar hukum gadai,
mewajibkan nasabah untuk menyerahkan barang sebagai jaminan seperti
emas, berlian, barang elektronik, kendaraan bermotor dan lain-lain. Barang
jaminan tersebut akan terlebih dahulu ditaksir oleh Penaksir sebelum
ditetapkan berapa besar pinjaman yang dapat diberikan. Maksimum
pinjaman yang diberikan bervariasi tergantung dari golongannya.

Barang-barang yang diterima sebagai jaminan gadai dan sesuai
dengan aturan dasar pegadaian (ADP), antara lain
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tekstil, seperti : bahan pakaian, kain, sarung, seprei.

barang perhiasan, seperti : emas/perak/permata, berlian, batu mulia.
kendaraan, seperti : mobil, sepeda motor, sepeda.

barang rumah tangga, seperti : perabotan rumah tangga, elektronik,
gerabah.

Barang yang tidak boleh diterima sebagai barang jaminan gadai dan tidak

sesuai dengan aturan dasar pegadaian (ADP), antara lain :

a.

barang-barang milik pemerintah, seperti : senjata api, senjata tajam,
pakaian dinas, perlengkapan TNI dan pemerintahan.

barang yang mudah busuk, seperti : makanan dan minuman, obat-
obatan, tembakau.

barang yang amat kotor yaitu barang yang tidak termasuk dari salah satu
larangan untuk diterima sebagai barang jaminan tetapi keadaan terlalu
kotor.

barang yang berbahaya dan mudah terbakar, seperti : korek api, mercon,
bensin, minyak tanah, tabung berisi gas.

barang yang sukar ditaksir nilainya, seperti : barang purbakala, barang
historis.

barang yang dilarang peredarannya, seperti : ganja, opium, madat,
heroin.

barang yang tidak tetap harganya dan sukar ditetapkan taksirannya,
seperti : lukisan, buku.

barang-barang lainnya, seperti barang yang disewabelikan, barang yang
diperoleh melalui hutang dan belum lunas, barang titipan sementara,
barang yang tidak diketahui asal usulnya, barang yang bermasalah
(barang curian dan penggelapan), pakaian jadi, bahan yang pema-

kaiannya sangat terbatas dan tidak umum, ternak / binatang, barang
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dagangan dalam jumlah besar seperti kain/sarung, arloji, berlian dan
kaset yang terlepas dan emas pasar.

Barang-barang jaminan diatas juga perlu diperhatikan kualitasnya,

artinya masih layak dipakai atau sudah rusak. Hal ini harus disesuaikan

dengan peraturan barang jaminan yang berlaku.

Taksiran berdasarkan HPP / HPD, dari tiap golongan : (Buku Peraturan
Menaksir, 1999 : 38)

a.

taksiran golongan A

1. Tekstil : 85 %.

2. Alain : a. Elektronika : 60 %
b. Non elektronika : 80 % ( rumah tangga)

taksiran golongn B, C, D1, D2

Sepeda : 88 %

Elektronika : 60 %

Mesin ketik : 80 %

Mesin jahit : 85%

Komputer : 50 %

HP (Hand Phone) : 55 %

7. Sepeda motor / mobil : 85 %

gy G B W N

Ketetapan uang pinjaman dan uang bunga :

1
2
3
4.
5
2.

. golongan A, uang pinjaman sebesar 91 % dari taksiran.
. golongan B, uang pinjaman sebesar 91 % dari taksiran.

. golongan C, uang pinjaman sebesar 89 % dari taksiran.

golongan D1, uang pinjaman sebesar 88 % dari taksiran.

. golongan D2, uang pinjaman sebesar 88 % dari taksiran.

9.2 Pengertian, Tujuan dan Fungsi Kredit.

Kebijaksanaan umum perkreditan yang ditempuh pemerintah

sebagai bagian integral dari kebijaksanaan pembangunan nasional bersifat
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pragmatis dan senantiasa disesuaikan dengan perkembangan dan masalah
pokok yang dihadapi perekonomian nasional. Dengan berjalanya proses
pembangunan, pemerintah semakin memberikan prioritas untuk mengatasi
kesenjangan sosial dalam masyarakat diantaranya golongan ekonomi lemah
yang belum dilayani secara khusus (khususnya oleh pihak perbankan). Istilah
kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu Credere yang berarti kepercayaan
(truth atau faith). Oleh karena dasar itu, kredit adalah kepercayaan
seseorang atau badan yang memberikan kredit (kreditor) percaya bahwa
penerima kredit (debitor) dimasa yang akan datang akan sanggup atas
segala sesuatu yang telah dijanjikan. Apa yang telah dijanjikan itu dapat
berupa barang, uang atau jasa (Suyatna, 1993:12). Dengan akan diterimanya
kontra prestasi pada masa yang akan datang, maka jelas tergambar bahwa
Kkredit dalam arti ekonomi adalah penundaan pembayaran dari prestasi yang
diberikan sekarang, baik dalam bentuk uang, barang maupun jasa. Dalam
hitungan ini, Raymond P Kent, dalam karangannya “Money and Banking”
menyatakan bahwa : “Kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau
kewajiban untuk melaksanakan pembayaran pada waktu diminta, atau pada
waktu yang akan datang karena penyerahan barang-barang sekarang”
(Suyatna, 1993:12)

Menurut UU No. 14 Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perbankan, yang
dimaksud dengan kredit adalah (Suyatna,1993:13) :

“Penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan
itu berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank dengan
pihak lain dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi
hutangnya setelah jangka waktu dengan jumlah bunga yang telah
ditetapkan”.

Unsur-unsur dalam kredit (Suyatna, 1993:14) :

a. kepercayaan, meyakinkan si pemberi kredit bahwa prestasi yang

diberikan baik dalam bentuk uang, barang, atau jasa, akan benar-benar
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diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan
datang.

waktu, suatu masa yang memisahkan pemberian prestasi dengan kontra
prestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang.

degree of risk, suatu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari
adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi
dengan kontra prestasi yang akan diterima kemudian hari.

prestasi, atau obyek kredit.

Tujuan kredit, antara lain (Suyatna, 1 993:14) :

a.

turut mensukseskan program-program pemerintah di bidang ekonomi dan
pembangunan.

meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya
guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat.

memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan
dapat diperluas usahanya.

Fungsi kredit (Suyatna, 1993:16) :

Bl G BB

6.

kredit pada hakekatnya dapat meningkatkan daya guna uang.
kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.
kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi.

kredit dapat meningkatkan kegairahan perusahaan.

kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan.

kredit sebagai alat untuk meningkatkan hubungan internasional.

2.2.3 Penyusunan Anggaran Kas

2.2.3.1 Arti dan Pentingnya Manajemen Kas

Pendekatan pada istilah modal kerja bagi perusahaan didefinisikan

sebagai aktiva lancar dikurangi kewajiban lancar. Jadi modal kerja

merupakan investasi perusahaan dalam bentuk tunai, surat berharga,

piutang persediaan dikurangi piutang lancar yang digunakan untuk
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membiayai aktiva lancar. Jumlah kas yang memadai sangat penting bagi
kelancaran usaha sehari-hari maupun bagi keperluan yang menunjang
pelaksanaan keputusan jangka panjang. Kas adalah salah satu unsur modal
kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Semakin tinggi persediaan atau
kas yang dianggarakan berarti semakin likuid untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendek dengan resiko kekurangan kas yang kecil, tetapi
tidak harus mempertahankan persediaan kas yang terlalu besar jika
menekankan profitabilitasnya. Bila perusahaan hanya mengejar
profitabilitasnya, agar semua persediaan kasnya dapat diputarkan dan atau
dalam keadaan bekerja. Jika perusahaan menjalankan tindakan tersebut
berarti mempertahankan perusahaan dalam keadaan illikuid apabila
sewaktu-waktu ada tagihan. Budget kas adalah estimasi terhadap posisi kas
periode tertentu untuk yang akan datang. Dengan menyusun budget kas
akan dapat diketahui kapan perusahaan akan dalam keadaan defisit kas
atau surplus kas karena operasi perusahaan. Budget kas dapat disusun
untuk periode bulanan atau kuartalan.
Adapun alasan menahan uang kas yaitu (Weston dan Copeland,1992:395) :
1. motif transaksi.
2. motif berjaga-jaga.
3. kebutuhan masa depan.
4. kebutuhan saldo kompensasi.
2.2.3.2 Tujuan Perencanaan dan Pengendalian Kas.

Dengan menyusun anggaran kas perusahaan akan mampu untuk
(Adisaputro,1988:74) :
a. menentukan posisi kas pada berbagai waktu.
b. memperkirakan kemungkinan terjadinya defisit atau surplus.
c. mempersiapkan keputusan pembelanjaan berjangka pendek atau

berjangka panjang.
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d. digunakan sebagai dasar kebijaksanaan pemberian kredit.

e. menggunakannya sebagai dasar otorisasi dana anggaran yang tersedia.

f anggaran kas yang sudah ada berfungsi sebagai dasar penilaian
terhadap realisasi pengeluaran kas yang sebenarnya. Dengan varian
dalam arus kas masuk dan keluar, dapat diketahui penyebabnya.

Pendekatan dalam menyusun anggaran kas (Adisaputro,1988:74) :

a. anggaran kas jangka pendek, yang merupakan alat operasional pengen-
dalian kas sehari-hari. Fungsinya sebagai alat pemberian otorisasi kas
keluar yang secara terus menerus disesuaikan dengan arus kas masuk
dan situasi keuangan pada umumnya. Anggaran kas jangka pendek
disusun dengan cara menelusuri jejak berbagai kegiatan yang
mengakibatkan terjadinya arus fisik masuk dan arus fisik keluar.

b. anggaran kas jangka panjang, meliputi jangka waktu lima sampai dengan
sepuluh tahun. Kegunaan yang utama adalah untuk mengetahui kemam-
puan perusahaan menambah dana dari sumber-sumber intern. Anggaran
kas jangka panjang disusun dengan cara membandingkan neraca yang
disusun antara dua periode anggaran dan perhitungan rugi laba yang
terjadi selama periode antara kedua neraca itu.

Tahap-tahap penyusunan budget kas, yaitu (Riyanto,1995:97) :

1. menyusun estimasi penerimaan dan pengeluaran menurut rencana
operasi perusahaan. Pada tahap ini dapat diketahui adanya defisit atau
surplus kas.

2. menyusun perkiraan atau estimasi kebutuhan dana dan atau kredit dari
bank atau sumber-sumber dana lainnya yang diperlukan untuk menutupi
defisit kas ataupun pembayaran bunga dari pinjaman. Transaksi ini
merupakan transaksi finansiil (financial transaction).

3. menyusun kembali estimasi keseluruhan penerimaan dan pengeluaran

setelah adanya transaksi finansiil, dan budget kas final yang merupakan
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gabungan dari transaksi operasional dan transaksi finansiil yang
menggambarkan estimasi penerimaan dan pengeluaran kas keseluruhan.
2.2.4 Kebutuhan dan Kegunaan Peramalan
Peramalan kuantitatif dapat diterapkan bila terdapat 3 (tiga)
kondisi sebagai berikut (Suminto,1998:15):
1. tersedia informasi tentang masa lalu (data historis)
2. informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalam bentuk data numerik.
3. dapat diasumsikan bahwa beberapa aspek pola masa lalu akan terus
berlanjut di masa mendatang (asumsi kesinambungan).
Orang yang tidak mengenal metode peramalan kuantitatif sering berpikir
bahwa masa lalu tidak dapat menerangkan masa depan secara tepat karena
segala sesuatu yang berubah secara tidak konstan, maka menjadi jelas
bahwa walaupun tidak ada tetap sama, sejarah ternyata berulang pada batas
tertentu.

Suatu badan usaha yang menjalankan kegiatan operasi harus
dikelola dengan baik agar efektif dan efisien dalam mencapai tujuan. Tujuan
dimasa yang akan datang tidak pasti dan penuh resiko, sehingga diperlukan
prakiraan krisis untuk mengidentifikasi pola serta menemukan hubungan,
semua itu masuk dalam rencana. Dengan semakin kompleknya lingkungan
dan adanya ketidakpastian dimasa yang akan datang menjadikan peramalan
sebagai pedoman dan sebagai alat bantu yang efektif dalam perencanaan.

Sering terdapat waktu jenjang (time lag) antara kesadaran akan
peristiwa atau kebutuhan mendatang dengan peristiwa itu sendiri. Adanya
waktu tenggang ini merupakan alasan utama bagi perencanaan dan
peramalan. Jangka waktu tenggang ini panjang dan hasil peristiwa akhir
bergantung pada faktor-faktor yang dapat diketahui, maka perencanaan
dapat memegang peranan penting. Peramalan merupakan bagian integral

dari kegiatan pengambilan keputusan manajemen. Organisasi selalu
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menentukan sasaran dan tujuan, berusaha menduga faktor-faktor

lingkungan, lalu mengambil tindakan yang diharapkan akan menghasilkan

pencapaian sasaran dengan tujuan tersebut. Beberapa bagian organisasi

dimana peramalan kini memainkan peranan yang penting, adalah

(Suminto,1992:10) :

1. penjadwalan sumber daya yang tersedia.

2. penyediaan sumber daya tambahan.

3. penentuan sumber daya yang diinginkan.

2.2.5 Forecasting dengan Smoothing ( Smoothing Methodes)
Metode-metode tradisional analisis deret berkala sangat bersandar

pada teknik pemulusan (smoothing techniques) yang berusaha

menghilangkan pengaruh variasi acak dan barangkali menunjukkan

komponen-komponen yang sedang dicari. Kemulusan dapat dilaksanakan

dengan menggunakan suatu rata-rata bergerak (moving avarage) dari

pengukuran respon selama periode waktu tertentu. Jadi deret berkala rata-

rata bergerak memperlihatkan sebuah titik untuk setiap bulannya yaitu

respon rata-rata terhitung, untuk selang waktu tertentu pada bulan sebelum

dan sesudahnya. Pengaruh akhir adalah mengubah deret berkala penjualan

yang asli menjadi sebuah deret rata-rata bergerak yang lebih mulus (tidak

begitu tergantung pada osilasi) dan lebih memungkinkan untuk menunjukkan

trend dasar atau siklus dalam pola penjualan sepanjang waktu.

Klasifikasi metode pemulusan (smoothing) adalah sebagai berikut

(Makridakis,1999:120) :

a. metode perataan (avarage), terdiri dari

1. nilai tengah
2. rata-rata bergerak tunggal (single moving avarage)
3. rata-rata bergerak ganda (double moving avarage)
4

. kombinasi rata-rata bergerak lainnya
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b. metode pemulusan (smoothing) eksponensial, terdiri atas :

1.
2.
3.

pemulusan eksponensial tunggal
pemulusan eksponensial tunggal : pendekatan adaptif

pemulusan eksponensial ganda : metode linear satu — parameter dari

Brown

4. pemulusan eksponensial ganda : metode dua — parameter dari Holt

5. pemulusan eksponensial triple : metode kuadratik satu — parameter

T4

dari Brown
pemulusan eksponensial triple : metode tiga — parameter untuk
kecenderungan dan musiman dari Winter

pemulusan eksponensial : klasifikasi Pegel

c. metode pemulusan lainnya yang terdiri atas :

g A Taa e

-

N

metode kontrol adaptif dari Chow

metode adaptif satu — parameter dari Brown
pemulusan tiga — parameter Box — Jenkins
metode pemulusan harmonis dari Horrison

sistem pemantauan dari Trigg ( tracking signal)

.6 Indeks Musiman

Untuk menentukan faktor musiman, kita harus memperkirakan

bagaimana data dalam deret berkala bervariasi dari bulan ke bulan selama

suatu tahun tertentu. Suatu himpunan angka-angka yang menunjukkan nilai-

nilai relatif dari sebuah variabel menurut bulan dalam setahun disebut indeks

musim (seasonal index) dari variabel tersebut. Terdapat berbagai metode
untuk menghitung suatu indeks musim, yaitu (Murray,1991 :304) :

1. metode prosentase rata-rata (avarage precentace methode). Dalam

metode ini untuk setiap bulan dinyatakan sebagai prosentase dari rata-

rata tahun itu.
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2. trend prosentase atau metode rasio terhadap trend. Menurut metode ini
data dari setiap bulan dinyatakan sebagai presentase dari nilai-nilai trend
bulanan.

3. rata-rata bergerak presentase atau rasio terhadap metode rata-rata
bergerak. Dalam metode ini dihitung rata-rata bergerak yang meliputi 12
bulan.

4. metode relatif berantai (link relative methode). Dalam metode ini data

untuk setiap bulan dinyatakan sebagai prosentase dari data bulan
sebelumnya.
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IIl. METODE PENELITIAN

31 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PERUM Pegadaian Cabang Jombang.
Terjadinya masalah krisis moneter dan perkembangan perekonomian yang
tidak menentu dan berkepanjangan, menimbulkan berbagai masalah.
Dengan latar belakang terjadinya peningkatan permintaan kredit yang cukup
pesat dari masyarakat (sesuai pangsanya), menimbulkan berbagai pemikiran
atau kebijaksanaan bagi PERUM Pegadaian Cabang Jombang khususnya
dalam mengatasi permintaan kredit yang selalu meningkat seiring kebutuhan
masyarakat dan seakan tidak ada alternatif lain bagi masyarakat untuk
mendapatkan pinjaman selain di Pegadaian. Peningkatan aktiva disertai
dengan menyebarnya peningkatan sisi passiva, membuat pihak Pegadaian
untuk lebih hati-hati dan waspada dalam menetukan kebijaksanaan
penyaluran kredit pada masyarakat. Pada tahun-tahun sebelumnya,
dikarenakan sangat mudah menambah modal melalui pinjaman komersil
maupun melalui penerbitan obligasi, sehingga berapapun permintaan kredit
dari nasabah bisa terpenuhi.

Tetapi melihat kondisi perekonomian bangsa Indonesia pada saat ini,
PERUM Pegadaian harus lebih cermat dalam mengambil keputusan. Metode
yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian adalah metode deskriptif yang
menggambarkan kondisi kegiatan penyaluran kredit PERUM Pegadaian
dalam masa krisis yang dikaitkan dengan posisi kas di masa itu dalam
rangka mengestimasi posisi anggaran kas dimasa yang akan datang.

3.2 Penentuan dan Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pemberian
kredit semua jenis barang golongan,data pelunasan kredit, sisa uang

pinjaman bulanan semua jenis golongan barang jaminan,dan pendapatan

25
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bunga semua jenis golongan barang jaminan pada PERUM Pegadaian

Cabang Jombang. Penelitian data tersebut berdasarkan latar belakang yang

telah dikemukakan di depan yaitu adanya kebutuhan modal terutama modal

jangka pendek untuk memenuhi pelayanan jasa kredit yang lebih tepat, cepat
dan terjangkau oleh semua kalangan terutama golongan ekonomi lemah.

Populasi data yang diperlukan adalah jangka waktu selama masa krisis

sampai dengan sekarang yaitu tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 untuk

mengestimasi besarnya kas tahun anggaran 2000.

3.3 Prosedur Pengambilan Data

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder utama dan data
sekunder penunjang atau pelengkap sebagai data pendukung, yaitu :

1. data sekunder utama, yaitu data yang diperoleh langsung dari PERUM
Pegadaian Cabang Jombang sebagai obyek penelitian.

2. data sekunder penunjang, diperoleh dari informasi pada media massa
(Warta PEGADAIAN) sebagai pembanding dan pelengkap data sekunder
utama.

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Untuk Menentukan Estimasi Besarnya Dana Atau Kredit Yang Akan

Disalurkan Kepada Para Nasabah, Dilakukan Langkah-Langkah
Sebagai Berikut

1. Analisis Forecasting dengan Smoothing (Smoothing Methode)

Metode ini digunakan untuk menghitung ramalan tiap golongan barang
jaminan dalam satu tahun untuk tahun anggaran 2000, dengan formula
sebagai berikut (Makridakis,1999:117) B
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St=a X1 +(1-a) St-1  (pemulusan pertama) (3-37)
S’t = aS't + (1-a) S’t-1 (pemulusan kedua) (3-38)
S"t=aS"t + (1-a) S"t-1 (pemulusan ketiga) =58
at=3St— 38"t + St (3-40)
- 2(1‘;) [(6-5a)S't~(10-8a)S"t+(4—3a)S"t] (3-41)
g = G f’;)z (8'7-28"1+35"") e
dan
th=at+brm+%ctm3 (3-43)

2. Analisis indeks musiman
Metode ini digunakan untuk menghitung ramalan golongan barang

jaminan dalam periode bulanan. Formulanya sebagai berikut (Murray
dkk, 1991 : 302)

Y=T*C*8S*
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Dimana :

Y = data sebenarnya
T = unsur trend

C = unsur siklis

S = unsur musiman

I = unsur residu atau irregular

3.4.2 Untuk Menentukan Estimasi Posisi Kas Tahun Anggaran 2000

.

diperlukan data-data sebagai berikut
Estimasi Pelunasan UP dan Sisa UP
Dalam menetukan estimasi pelunasan UP dan sisa UP, terlebih dahulu
dihitung rata-rata prosentase pelunasan UP dan sisa UP dengan
menggunakan pendekatan rata-rata dalam bulan yang bersangkutan
dibagi dengan rata-rata dengan tahun tersebut kemudian ditentukan
estimasi pelunasan UP dan sisa UP dengan membagi prosentase
penyaluran kredit bulan yang bersangkutan dengan rata-rata jumlah
pelunasan selain bulan yang bersangkutan.
Estimasi Pelelangan dan Hasil Lelang
Uang pinjaman atau kredit yang disalurkan kepada para nasabah belum
tentu dilunasi semua oleh nasabah. Oleh karena itu barang jaminan yang
dijadikan agunan atas uang pinjaman tersebut dilelang oleh pegadaian
atas dasar minimum lelang. Pendekatan yang digunakan dalam
penentuan hasil lelang untuk periode bulanan pergolongan barang
jaminan adalah pendekatan rata-rata dari UP dan sewa modal.
Estimasi Pendapatan Bunga

Dalam penentuan estimasi pendapatan bunga, dip[eroleh dari rata-rata

prosentase pendapatan bunga dikalikan dengan estimasi pelunasan UP.

4. Estimasi Pendapatan Bea P & A
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Estimasi pendapatan bea P & A untuk tahun anggaran 2000 diasumsikan
bahwa pendapatan bea P & A disamakan dengan data pendapatan bea
P & A tahun anggaran 1999.
3.5 Anggaran Kas
Pada dasarnya budget kas dapat dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu

(Riyanto,1995:97) :

1. estimasi penerimaan-penerimaan kas yang berasal dari pelunasan kredit,
pendapatan bunga, hasil lelang, permintaan dana dan penerimaan-
penerimaan lain.

2. estimasi pengeluaran kas yang digunakan untuk penyaluran kredit,
pengeluaran rutim karyawan, pembelian alat-alat tulis, pembelian
perlengkapan dinas karyawan, biaya pengumuman lelang, biaya
pemeliharaan perabot kantor, biaya listrik dan air, biaya pos dan telepon,
biaya transportasi, pengiriman dana dan pengeluaran-pengeluaran lain.

Formulasi atau skedule dari anggaran kas ( Adisaputro,1997:83) :

- Saldo kas awal bulan ok
- Penerimaan-penerimaan kas * koK
+
- Kas tersedia ok
- Pengeluaran-pengeluaran kas ok

- Saldo kas akhir ok
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3.6 Definisi Operasional Variabel
Variabel-variabel yang digunakan untuk menjelaskan permasalahan
diatas adalah sebagai berikut :

1. penyaluran kredit adalah dana yang dikeluarkan untuk dipinjamkan dalam
bentuk pinjaman kredit kepada masyarakat dengan jangka waktu yang
ditetapkan.

2. penerimaan kas adalah sejumlah dana (uang tunai) yang diterima, yang
berasal dari pelunasan kredit, hasil lelang, pendapatan sewa modal,
pendapatan biaya P&A (penitipan dan asuransi) dan pendapatan parkir.

3. pengeluaran kas adalah sejumlah dana yang dikeluarkan untuk
pembayaran kegiatan operasi perusahaan yaitu penyaluran kredit,
pengeluaran rutin karyawan, biaya pengumuman lelang, biaya
pemeliharaan perabot kantor, biaya pos, telekomunikasi, air dan listrik,
biaya pembinaan rohani, biaya tali pembungkus dan pembungkus, biaya
pelumas dan BBM Kendaraan dinas, biaya hari raya keagamaan,
pembayaran PPh Pasal 21, pembayaran gaji pegawai, pembayaran
tenaga kontrak, biaya langganan koran, biaya pemeliharaan mobil kantor,
pembayaran upah tenaga harian, dan sumbangan HUT / Hari Besar.

4. nilai golongan barang jaminan adalah jumlah nilai barang jaminan
berdasarkan ketentuan taksiran uang pinjaman yang diperoleh dari harga
pasar, harga setempat, atau harga pusat yang sedang berlaku yang
terbagi dalam empat golongan yaitu golongan A, B, C. dan D.

9. anggaran kas adalah estimasi besarnya kas (surplus/defisit) yang terdiri

dari penerimaan dan pengeluaran kas.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Sejarah Timbulnya Pegadaian

Awal mulanya praktek gadai muncul pada abad pertengahan, di Lombardia,
Italia Utara. Kemudian pada abad ke-10 dan ke-11 lembaga-lembaga pinjaman
uang ini menyebar ke negara-negara Eropa yang dibawa oleh orang-orang Yahudi.
Dalam memberikan pinjaman uang, keuntungan yang sebesar-besarnya merupakan
tujuan mereka sehingga terlihat adanya unsur pemerasan. Melihat kenyataan
demikian timbul pemikiran baru oleh para ahli keuangan untuk mempelopori
peminjaman uang tanpa adanya bunga, dengan maksud meringankan beban
rakyat. Hal ini diikuti oleh pihak-pihak lain, sehingga banyak lembaga-lembaga
serupa yang berdiri meskipun dalam perkembangan selanjutnya mereka memungut
bunga juga.

Pada tahun 1250 kredit gadai ini meluas masuk ke negeri Belanda, dan
dikenal dengan nama ‘Lombarde” atau “Lommerds” yang berasal dari kata
‘Lombardon”. Di dalam perkembangannya, setelah dilakukan penyempurnaan
menjadi lembaga kredit yang lebih baik dengan nama Bank Van Leening. Lembaga
inilah merupakan cikal bakal lembaga perkreditan dengan cara gadai tertua.

Dalam perkembangannya sejarah Pegadaian di Indonesia dapat dibagi
menjadi 5 (lima) periode, yaitu:
4.1.1.1 Masa Pemeritahan VOC (1748-1811)

Atas prakarsa Gubernur Jenderal Van Imhoff dengan surat keputusannya
tanggal 20 Agustus 1778, dengan resmi didirikan Bank Van Leening untuk pertama
kalinya di Batavia. Disamping memberikan pinjaman gadai, Bank Van Leening ini
juga berfungsi sebagai Bank Wesel yaitu menerima simpanan dari masyarakat.
Karena dapat berjalan dengan lancar dan menguntungkan maka timbul kehendak
agar Bank Van Leening sepenuhnya dikuasai oleh VOC, maka pada tahun 1794
dikeluarkan keputusan untuk membubarkan Bank Van Leening. Sebagai gantinya
didirikan lembaga kredit yang sama dengan tugas khusus hanya memberikan kredit
saja,modal seluruhnya adalah milik VOC.

31
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Tahun 1800 atau tepatnya tanggal 31 Desember 1799 VOC dibubarkan
pemerintahan Belanda dengan akibat penguasaan Indonesia beralih ketangan
Hindia Belanda namun peralihan ini tidak mempengaruhi pertumbuhan Bank Van
Leening. Bahkan Gubernur Jenderal Daendels membuat ketentuan tentang barang-
barang yang dapat digadaikan seperti emas, perak, permata, sebagian kecil
perabotan rumah tangga dan sejenisnya yang dapat disimpan selama 13,5 bulan.
4.1.1.2 Masa Penjajahan Inggris (1811-1816)

Pada tahun 1811 Belanda kalah perang dengan Inggris, kemudian Indonesia
diduduki oleh bangsa Inggris. Gubernur Jenderal Raffles tidak setuju apabila Bank
Van Leening dikelola oleh pemerintah. Hal ini sesuai dengan faham ekonomi yang
dianut oleh pemerintah Inggris, yaitu sistem Liberal. Sebagai gantinya Pemerintah
Inggris mengeluarkan Licentie Stelsel, artinya setiap orang diperbolehkan menerima
gadai dengan syarat telah menerima ijin dari pemerintah. Dalam prakteknya
ternyata para pemegang licentie telah menggunakan kesempatan ini untuk
melakukan praktek riba yang merugikan rakyat. Melihat kondisi tersebut maka pada
tahun 1814 semua licentie dicabut dan sebagai gantinya dikeluarkan Pacht Stelsel,
artinya setiap orang diperbolehkan menerima gadai asal sanggup dan mampu
membayar sejumlah pajak yang ditetapkan pemerintah.
4.1.1.3 Masa Penjajahan Belanda (1816-1942)

Pada tahun 1816 Inggris meninggalkan Indonesia dan Pemerintah Kolonial
Belanda kembali menjajah Indonesia. Pada tahun 1843 Pacht Stelsel tetap
dijalankan dan dikembangkan ke seluruh wilayah Indonesia, kecuali di daerah
Priangan dan Versten Landen (Yogyakarta dan Surakarta). Pada tahun1848
pemerintah Belanda kembali memonopoli hak menerima gadai dan Pacht Stelsel
sepenuhnya dikuasai oleh pemerintah Belanda.

Pada tahun 1850 pemerintah mengadakan penelitian untuk mengetahui
sejauh mana dapat membuktikan bahwa Pacht Stelsel dalam prakteknya banyak
sekali terjadi penyimpangan-penyimpangan yang merugikan kepentingan rakyat,
antara lain :

a. suku bunga dinaikkan lebih dari ketentuan yang berlaku


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

b. barang yang tidak ditebus pada saat jatuh tempo, tidak dijual atau dilelang
dimuka umum, melainkan dimiliki sendiri

c. uang kelebihan yang menjadi hak pemilik barang jaminan dari hasil lelang atau
jual setelah dikurangi pelunasan (pokok pinjaman dan bunga) tidak diberikan
kepada orang yang berhak menerima

d. tata usahanya tidak teratur

Sehubungan dengan hal di atas, maka pada tahun 1870 Pacht Stelsel
diganti dengan Licentie Stelsel, akan tetapi hasilnya tidak memenuhi sasaran yang
diharapkan oleh 'pemerintah. Dengan ordonansi tanggal 22 Januari 1880 Staatsblad
Nomor 17, Pacht Stelsel dihidupkan kembali dengan usaha-usaha mencegah
kecurangan yang masih ada dan berjalan terus. Untuk menghapuskan hal-hal yang
merugikan rakyat maka pada saat itu timbul keinginan Pemerintah Belanda untuk
mengelola sendiri usaha dibidang gadai.

Dengan mempertimbangkan berbagai pendapat terutama dari Parlemen
Belanda, maka pada tahun 1890 pemerintah memberi tugas kepada NVD De Wolf
Van Westerrode, Asisten Residen di Purwokerto dan beberapa pejabat lainnya
untuk mengadakan penelitian tentang kemungkinan bagaimana cara memperbaiki
pemberian kredit kepada masyarakat. Dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan dan disarankan bahwa kredit untuk memberantas lintah darat,
pemberian kredit harus dilakukan oleh pemerintah.

Berdasarkan hasil tersebut maka pemerintah dengan ordonansi tanggal 12
Maret 1901 Staasblad Nomor 131 mendirikan sebuah Pegadaian Negara yang
pertama kali di Sukabumi, Jawa Barat pada tanggal 01 April 1901. Kemudian oleh
Kantor Pusat PERUM Pegadaian tanggal 01 April ditetapkan sebagai hari lahirnya
Pegadaian yang diperingati setiap tahunnya. Dan dengan Staatsbalad tahun 1903
ditetapkan bahwa untuk Pegadaian di wilayah Madura dan Jawa diselenggarakan
dan dikuasi oleh Pemerintah Belanda sepenuhnya kecuali daerah Versten Landen,
yaitu Surakarta dan Yogyakarta. Berdasarkan Staatsblad Nomor 133 tahun 1920

lelang barang jaminan yang telah jatuh tempo, tidak lagi dilakukan oleh Balai Lelang
akan tetapi dilakukan oleh Pegadaian sendiri. Pertimbangannya bahwa pada
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umumnya para Kepala Rumah Gadai lebih mengetahui tentang harga barang
jaminan yang dilelang di Pegadaian daripada Kepala Balai Lelang.
4.1.1.4 Masa Penjajahan Jepang (1942-1945)

Pada masa ini tidak ada koordinasi antara Pegadaian di Jawa, Sumatera,
dan daerah-daerah lain sehingga pengawasannya pun berbeda-beda. Di Jawa
dibawah pengawasan Minseibu Zeimubu Jakarta, dan Sumatera oleh Gensei Kanbu
Zeimubu Bukit Tinggi, sedang untuk daerah lainnya dibawah pengawasan Minseibu
Makassar.

Dimana kekuasan Jepang ini terdapat perubahan penting, yaitu barang-
barang milik rakyat tersebut harus dijual kepada balatentara Jepang. Demikian pula
barang-barang jaminan yang terbuat dari tembaga, besi, kuningan, perunggu yang
tidak ditebus menjadi milik pemerintah Jepang untuk keperluan perang. Pada tahun
1943 Pegadaian tidak lagi berfungsi sebagaimana mestinya, dikarenakan barang-
barang selain logam tidak dilelangkan. Tetapi akhirnya dengan pertimbangan proses
produksi, alat-alat pertanian yang terbuat dari besi atau logam boleh dilelangkan
dan tidak dijadikan besi seperti sebelumnya.
4.1.1.5 Masa Kemerdekaan (1945- sekarang)

Pada bulan Agustus 1945, pimpinan Pegadaian yang dipegang oleh orang
Jepang (Ohno) diserahkan kepada Mr. Saubari dengan wakilnya Mr. Prayitno
Suwondo. Struktur organisasi mengalami perubahan kembali sebagaimana diatur
dalam Staatsblad Nomor 81 tahun 1928 sebagai Jawatan dalam Kementrian
Keuangan dan barang jaminan logam dilelangkan kembali. Kemudian berdasarkan
Undang-Undang Nomor 12/Prp/1960 dan PP nomor 178 tahun 1961, Pegadaian
mulai 01 Januari 1961 menjadi Perusahaan Negara dalam lingkungan Kementrian
Keuangan. Dalam masa Kabinet Dwikora, Perusahaan Negara berada di dalam
lingkungan Kompartemen Keuangan, sedangkan pelaksanaan tugas sehari-hari
mengenai masalah yang menyangkut Pegadaian didelegasikan kepada Departemen
Urusan Pendapatan, Pembiayaan dan Pengawasan (UP3).

Berhubungan dengan peninjauan kembali susunan Kompartemen Keuangan
dalam rangka reorganisasi Kabinet Dwikora maka berdasarkan Keputusan Presiden
Nomor 180 tahun 1965, mengubah susunan kompartemen Keuangan menjadi :
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- Departemen Urusan Bank Sentral
- Departemen Urusan Anggaran Negara
- Departemen Urusan luran Negara

- Departemen Urusan Per-asuransian

Selanjutnya Perusahaan Negara Pegadaian diintegrasikan kedalam Urusan
Bank Sentral, sedangkan urusan pembiayaan yang selama ini dimasukkan ke dalam
UP3 disatukan ke dalam Departemen Urusan Anggaran Negara.

Pada tahun 1965 inflasi di Indonesia mencapai + 600% kemudian
pemerintah mengambil kebijakan moneter berupa sanering, yaitu seribu rupiah
dikurs menjadi satu rupiah. Secara otomatis modal Perusahaan Negara Pegadaian
menjadi susut dengan kelipatan 1000 : 1 sehingga secara praktis Pegadaian tidak
dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan lancar karena kesulitan keuangan.
Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 76 tahun 1967 Pegadaian diupayakan
agar dapat menjalankan fungsi dan kedudukannya maka dipindahkan menjadi
urusan pemerintah dalam lingkungan Departemen Keuangan, status ini berlaku
sampai dengan sekarang.

4.1.2 Lokasi Perusahaan Umum Pegadaian Cabang Jombang

Lokasi PERUM Pegadaian Cabang Jombang pada hakekatnya merupakan
suatu aktivitas teknis dari Kantor Pusat yang dalam kegiatannya langsung
berhubungan dengan nasabah yang membutuhkan kredit. Oleh karena itu lokasi
PERUM Pegadaian Cabang Jombang ditempatkan di pusat kota yang mudah
dicapai oleh tfansportasi dan tidak jauh dari pusat ekonomi bagi masyarakat
sekitarnya. Hal ini dilakukan untuk menciptakan pelayanan PERUM Pegadaian
Cabang Jombang yang cepat, mudah, aman, dan murah, dengan begitu maka
usaha Pegadaian akan semakin berkembang.

Sekarang lokasi dari PERUM Pegadaian Cabang Jombang terletak di
JI. Merdeka No. 99 Jombang
4.1.3 Struktur Organisasi Pegadaian

Sebagai lembaga keuangan bukan bank (LKBB), Pegadaian dalam

perjalanannya sampai dengan sekarang sudah 99 tahun. Dalam masa tersebut

telah mengalami beberapa kali pergantian bentuk, namun tidak berubah misinya
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yang membantu semua kalangan masyarakat khususnya masyarakat kecil dalam
memperoleh kredit guna meningkatkan kesejahterahannya. Kemudian yang terakhir
dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 10 tahun 1990, Pegadaian dari
Perusahaan Jawatan (PERJAN) menjadi Perusahaan Umum (PERUM) Pegadaian
yang bernaung dibawah Departemen Keuangan Republik Indonesia. Perusahaan
Umum (PERUM) Pegadaian dikelola dan dipimpin oleh suatu direksi yang berada
dan bertanggung jawab kepada Menteri.
Organisasi Pegadaian disusun dalam dua (2) tingkat, yaitu :

4.1.3.1 Organisasi Tingkat Pusat

Organisasi tingkat pusat PERUM Pegadaian terdiri atas :
direksi
direktorat keuangan
direktorat operasi dan pengembangan
direktorat umum

balai pendidikan dan pelatihan

™0 a0 T

satuan pengawasan intern
Perusahaan dipimpin dan dikelola oleh direksi yang mempunyai tugas dan
wewenang sebagai berikut :
a. memimpin, mengurus, dan mengelola perusahaan sesuai dengan tujuan
perusahaan
b. menguasai dan mengurus kekayaan perusahaan, serta menyelenggarakan dan
memelihara tata buku dan administrasi
mewakili perusahaan di dalam dan di luar pengadilan
melaksanakan kebijaksanaan umum pengelolaan yang digariskan oleh menteri
dan menetapkan kebijakan perusahaan sesuai dengan kebijakan menteri
tersebut
e. menyiapkan rencana kerja tahunan dan anggaran keuangan
menyiapkan susunan organisasi perusahaan sesuai dengan kebijakan menteri
tersebut
g. mengangkat dan memberhentikan pegawai serta menetapkan semua hal
kepegawaian dan perundang-undangan yang berlaku
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h. melaporkan keadaan dan jalannya perusahaan menurut cara dan waktu yang
ditentukan dalam peraturan yang berlaku serta setiap kali diminta oleh menteri.
Direksi sebagai pimpinan perusahaan merupakan suatu kesatuan, yang
terdiri atas :
. direktur utama sebagai ketua
. direktur keuangan sebagai anggota

. direktur operasi dan pengembangan sebagai anggota

1
2
3
4. direktur umum sebagai anggota
5. satuan pengawasan intern (SPI)
6. balai pendidikan dan pelatihan
4.1.3.2 Organisasi Tingkat Daerah
Struktur organisasi tingkat daerah terdiri dari kantor daerah dan kantor
cabang
A. Kantor daerah
PERUM Pegadaian daerah dipimpin oleh seorang Kepala Kantor Daerah
yang diangkat dan bertanggung jawab kepada Direksi melalui direktur utama.
Kantor daerah (kanda) mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan kegiatan
perusahaan di daerah serta membantu tugas-tugas kantor pusat sesuai dengan
kewenangan yang dilimpahkan oleh direksi.
Sehubungan dengan pelaksanaan tugasnya Kantor daerah mempunyai
tugas :
1. mengurus, mengelola dan mengawasi kekayaan perusahaan yang ada di
cabang
2. mengurus dan memelihara kekayaan perusahaan yang ada di daerah dan di
cabang
3. mewakili kepentingan perusahaan di daerah dan di cabang baik ke dalam
maupun ke luar berdasarkan kewenangan yang dilimpahkan direksi
4. menyelenggarakan pembukuan, penyusunan anggaran, pembinaan pegawali
serta pelaporan kegiatan perusahaan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan
direksi.
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Kantor daerah Pegadaian di seluruh Indonesia ada 14 buah yang sebagian
besar berkantor di Ibukota Propinsi. Kantor daerah terdiri dari :

1. seksi operasional dan pemasaran, bertugas mengawasi dan memantau kegiatan
operasi jasa Pegadaian serta mengadakan pengawasan. Pelaksanaannya
dibantu oleh subseksi Bina Usaha yang mempunyai tugas mengurus dan
membantu pelaksanaan pemberian kredit gadai dan jasa lain di cabang,
subseksi Pemasaran yang bertugas melaksanakan dan mengembangkan
kegiatan pemasaran untuk kepentingan cabang, dan sub seksi statistik dan
laporan yang mempunyai tugas mengolah dan menyusun statistik kegiatan
usaha cabang dan membuat laporan

2. seksi keuangan, bertugas melaksanakan dan mengatur penganggaran,
pembukuan, dan perbendaharaan di Kantor daerah dan cabang. Dalam
pelaksanaannya dibantu oleh subseksi anggaran yang mempunyai tugas
menyusun rencana kerja dan anggaran kanda dan cabang, mengatur alokasi
dan realisasinya; subseksi versifikasi dan pembukuan bertugas melaksanakan
versifikasi dokumen keuangan dan menyelenggarakan pembukuan serta
menyajikan laporan keuangan kanda dan cabang; dan subseksi
perbendaharaan mempunyai tugas mengurus perbendaharaan, penagihan dan
perpajakan kanda dan cabang.

3. seksi kepegawaian, mempunyai tugas mengurus administrasi kepegawaian, gaji,
dan kesejahterahan pegawai kanda dan cabang. Untuk kelancaran tugas
dibantu oleh subseksi pengangkatan dan kepangkatan yang bertugas
menyiapkan dan memproses pengangkatan pegawai, kepangkatan dan
kenaikan gaji berkala pegawai yang ada di Kantor daerah dan cabang; subseksi
mutasi, promosi, dan pemberhentian mempunyai tugas menyiapkan dan
memproses usul mutasi, promosi, penindakan, pemberhentian, dan
pemensiunan pegawai di Kantor daerah dan cabang; sub seksi gaji dan
kesejahterahan bertugas menyiapkan dan memproses pembayaran gaji dan
tunjangan serta kesejahterahan pegawai di Kantor daerah dan cabang.

4. seksi umum, mempunyai tugas mengurus tata usaha dan rumah tangga,
bangunan dan sarana serta kehumasan di kanda dan cabang dibantu oleh
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Subseksi tata usaha dan rumah tangga yang bertugas mengurus tata usaha
kantor, kebutuhan rumah tangga, perlengkapan dan keamanan serta keamanan
kendaraan dinas; subseksi bangunan mempunyai tugas mengurus tanah,
bangunan dan prasarananya di Kantor daerah dan cabang; subseksi hubungan
Mmasyarakat yang mempunyai tugas mengurus kegiatan kehumasan, protokol,
dan hukum di Kantor daerah dan cabang.

5. inspektur daerah (inda), mempunyai tugas membantu Kepala Kantor daerah
dalam mengadakan penilaian atas sistem pengendalian (manajemen) yang telah
diterapkan oleh Direksi / Kepala Kantor daerah, pelaksanaannya serta
memberikan saran perbaikan. /nda dibantu oleh beberapa pemeriksa dan
pemeriksa pembantu operasi dan keuangan di cabang dan unit kerja yang
berada di bawah kewenangan Kantor daerah; dan subseksi tata-usaha yang
bertugas mengurus dan melaksanakan tata usaha untuk kepentingan seluruh
kegiatan Inspektorat Daerah.

B. Kantor Cabang

Kantor Cabang dipimpin oleh seorang kepala yang di angkat oleh Direksi
dan bertanggung jawab kepada Direksi melalui Kepala Kantor Daerah. Kantor

Cabang mempunyai tugas melakukan kegiatan usaha perusahaan yang langsung

berhubungan dengan masyarakat (nasabah) dalam rangka pemberian kredit gadai

atau usaha lain sesuai dengan peraturan yang berlaku dan kebijaksanaan yang

ditetapkan oleh Direksi atau Kapala Kantor Daerah. Jumlah Kantor Cabang di

seluruh Indonesia sampai dengan Juni 1998 sebanyak 623 buah yang tersebar

sampai ke Irian Jaya.
Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Cabang dibantu oleh Wakil Kepala

Cabang. Adapun struktur organisasi dari PERUM Pegadaian Cabang Jombang

adalah sebagai berikut
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KACAB

¥ v v v v

KASIR PENAKSIR PENYIMPAN PENJAGA PESURUH/
GUDANG PENJAGA

Gambar 1. Struktur Organisasi PERUM Pegadaian Cabang Jombang
4.1.4 Personalia PERUM Pegadaian Cabang Jombang
PERUM Pegadaian Cabang Jombang mempunyai beberapa karyawan yang
terdiri dari :
- karyawan tetap . 8 orang
- karyawan kontrak : 1 orang
- tenaga perwakilan (tidak tetap) : 1 orang
Adapun jam kerja PERUM Pegadaian Cabang Jombang selama satu minggu
berjumlah jam kerja dengan alokasi sebagai berikut

Senin — Kamis :07.00 - 15.00
Jum’at :07.00-11.00
Sabtu :07.00-12.30

Sedangkan jam layanan PERUM Pegadaian Cabang Jombang, sebagai berikut
Senin — Kamis :07.30 - 14.00
Jum’at :07.30-10.00
Sabtu :07.30-11.30

Jam istirahat digunakan untuk sholat dhuhur dan makan siang. Meskipun
demikian dalam jam istirahat pelayanan kepada nasabah tidak diberhentikan. Oleh
sebab itu Kepala Cabang harus dapat mengatur pelaksanaan jam istirahat bagi
pegawai secara bergantian. Untuk bulan puasa, jam buka kantor diundur 30 menit,
jam tutup kantor untuk hari senin sampai dengan hari jum'’at dipercepat 30 menit.
4.1.5 Perkembangan Pegadaian

Perubahan bentuk Pegadaian tidak menghilangkan misi utamanya yaitu

membantu masyarakat utamanya golongan menengah kebawah dalam memenuhi
kebutuhan dan secara cepat, tepat, murah, dan aman. Namun tidak bisa dipungkiri
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bahwa banyak para kalangan menengah keatas yang juga memanfaatkan jasa

Pegadaian. Hal ini dapat dilihat dari jenis barang yang menjadi barang jaminan,

seperti mobil, berlian yang pinjamannya mencapai puluhan juta rupiah.

Sesuai dengan PP Nomor 10 tahun 1990 Perusahaan Umum Pegadaian
bertujuan untuk :

a. turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan dan program
pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya
melalui penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai

b. mencegah praktek ijon, pegadaian gelap, riba, dan pinjaman tidak wajar lainnya

Sedang tugas pokok Pegadaian adalah menyalurkan uang pinjaman atas dasar

hukum gadai dan usaha lain yang berhubungan dengan tujuan perusahaan atas

persetujuan menteri.

Hukum gadai disini sebagaimana diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata (KUH Perdata) atau Burgelijk Wet Book (BW) pasal 1150 sampai dengan
1160. Ditentukan bahwa jenis yang dapat diterima sebagai agunan adalah barang
bergerak berwujud dan tidak berwujud. Dalam pelaksanaanya yang dapat diterima
di Pegadaian hanyalah barang bergerak berwujud, yang tidak berwujud seperti
piutang dsb, masih dalam pengkajian Kantor Pusat PERUM Pegadaian. PERUM
Pegadaian tidak diperbolehkan memberikan kredit dengan jaminan efek, dokumen
pengangkutan, dokumen penyimpanan, atau sejenisnya. Usaha-usaha lain di luar
pemberian kredit dengan hukum gadai hanya dapat dilakukan atas persetujuan
Menteri Keuangan.

Dalam perubahan bentuk Pegadaian, dari PERJAN menjadi PERUM,
pemerintah bermaksud agar perusahaan atau BUMN tersebut dapat dikelola secara
lebih baik, efektif dan efisien yang sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan usaha.
Pegadaian sejak menjadi PERUM sudah jauh berbeda penampilannya dibandingkan
sewaktu masih menjadi PERJAN. Kenyataan ini memang dapat dirasakan dengan
berhasilnya Pegadaian mengembangkan usaha yang tidak hanya gadai saja, yaitu
dengan adanya diversifikasi jasa layanan lain. Juga dengan dibukanya beberapa
Pegadaian baru terutama di Kawasan Timur Indonesia yang ternyata bisa
berkembang lebih cepat.
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Untuk mengendalikan kegiatan tersebut, maka Kantor Pusat yang
berkedudukan di Jakarta dibantu oleh 114 Kantor Daerah yang berkedudukan di
Kota Propinsi atau Kotamadya. Setiap Kantor Daerah membawahi 21 dengan 56
Cabang Pegadaian. Sampai dengan saat ini jumlah Pegadaian ada 623 cabang
yang tersebar di seluruh Indonesia, termasuk Irian Jaya, sebagian besar ada di
Pulau Jawa yaitu 401 cabang ; Sumatera 81 cabang ; Kalimatan 30 cabang ;
Sulawesi 46 cabang ; Maluku dan Irian Jaya 8 cabang ; Bali, NTB dan NTT serta
Timor-Timur 57 cabang.

4.1.6 Sumber Dana PERUM Pegadaian

Sebagai sebuah perusahaan umum, modal PERUM Pegadaian adalah
kekayaan negara yang dipisahkan dari APBN, serta tidak terbagi atas saham-
saham. Modal PERUM Pegadaian saat ini terutama adalah pelimpahan kekayaan
PERJAN Pegadaian yang telah dinyatakan bubar sejak berlakunya PP Nomor 10
Tahun 1990 (terutama tanah, bangunan, dan nilai uang pinjaman yang terikat pada
nasabah), sedangkan setiap penambahan modal pemerintah dilakukan melalui
Peraturan Pemerintah. Dalam memenuhi kebutuhan dana untuk menunjang
kegiatan usahanya, Pegadaian menggunakan sumber-sumber dana yang berasal
dari :

a. sumber dana intern, yaitu berupa laba ditahan, cadangan-cadangan dan
penyusutan;
b. sumber dan ekstern, yaitu berupa :

1) penyertaan modal pemerintah (PMP) sebaga modal awal yang terdiri dari
modal dan cadangan umum yang merupakan selisih antara harta setelah
dikurangi hutang

2) pinjaman-pinjaman dari bank (BI, BRI, BPD, BBD)

Khusus untuk Kantor Cabang pemenuhan kebutuhan dana berasal dari
Kantor Pusat, yaitu berupa :

a. droping dana, sebagai modal dasar dalam bentuk modal tunai’kas dengan

ketentuan batas maksimum
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b. rekening giro, jumlahnya dihitung dari prestasi pengeluaran dana setiap triwulan
(laporan triwulan) agar dapat menghemat waktu dan melancarkan pekerjaan
(dipergunakan sewaktu-waktu bila terjadi kekurangan dana)

c. transfer antar Kantor Cabang, dilakukan apabila masih terjadi kekurangan dana.
Kepala Cabang dapat melakukan pergeseran uang antar cabang atau Rekening
Antar Kantor (RAK) baik didalam satu kantor daerah maupun diluar kantor
daerah, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Usaha pemupukan modal intern dilakukan antara lain dengan menerbitkan
obligasi atau alat-alat sah lainnya, serta menyisihkan sejumlah tertentu laba bersih
yang diatur dalam pasal 52 PP Nomor 10 Tahun 1990. Sampai dengan sekarang
obligasi yang dikeluarkan oleh Pegadaian sebesar + 475 milyar rupiah, sedangkan
sumber dana lain adalah pinjaman dari BRI atau bank lainnya dengan jaminan
Menteri Keuangan. PERUM Pegadaian tidak dibenarkan menarik dana dari
masyarakat dalam bentuk giro, deposito, atau bentuk tabungan lainnya.

4.1.7 Laba PERUM Pegadaian

Keuntungan usaha PERUM Pegadaian adalah penghasilan dari sewa-modal
atas pinjaman yang diberikan, ditambah penghasilan dari produk jasa lainnya
setelah dikurangi dengan biaya operasional dan gaji pegawai. Pemanfaatan
keuntungan ini diatur lebih lanjut dalam pasal 52 PP No. 10 Tahun 1990 sebagai
berikut :

1. dana pembangunan semesta sebesar 55% (lima pulih lima persen);

2. cadangan umum sebesar 20% (dua puluh persen) sehingga cadangan umum
tersebut mencapai jumlah dua kali modal perusahaan:

3. cadangan tujuan sebesar 5% (lima persen);
sisanya sebesar 20% (dua puluh persen) digunakan untuk dana sosial,
pendidikan, jasa produksi, dan sumbangan dana pensiun yang perincian
perbandingan pembagiannya ditetapkan lebih lanjut oleh Menteri Keuangan.

Pegadaian dalam mendekati pasarnya telah meluncurkan beberapa
produknya yang diharapkan dapat lebih memasyarakatkan Pegadaian di semua
kalangan, termasuk kalangan menengah keatas. Produk jasa layanan Pegadaian
sekarang terdiri dari :
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a. jasa gadai

Pegadaian adalah suatu lembaga keuangan bukan bank yang memberikan
kredit kepada masyarakat dengan corak khusus, yaitu secara hukum gadai.
Pengertian hukum gadai adalah kewajiban calon peminjam untuk menyerahkan
harta geraknya (sebagai jaminan) kepada Kantor Cabang Pegadaian disertai
dengan pemberian hak kepada Pegadaian untuk melakukan pinjaman (lelang).
Harta gerak meliputi hampir seluruh jenis barang bergerak, misalnya :
1. perhiasan emas dan berlian
2. elektronika, seperti TV, tape-deck, VCD, DVD, kulkas, komputer, kipas angin, dll
3. sepeda, sepeda motor
4. mobil, untuk sepeda motor dan mobil selain persyaratan formal (BPKB,STNK,dll)

juga harus memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan ketentuan yang berlaku
5. kain dan gerabah, untuk sebagian cabang masih menerima sebagai barang
jaminan

Dari sifat dan tujuan usaha Pegadaian adalah lembaga kredit yang melayani
semua jenis kebutuhan dana. Kredit tersebut dapat berupa kredit kebutuhan
konsumsi, atau terlebih untuk tujuan produksi. Pegadaian memberikan pinjaman
untuk jangka waktu jangka pendek, yaitu sekitar 4 bulan atau 120 hari serta dalam
jumlah relatif kecil. Pinjaman jangka menengah dan panjang tidak diberikan oleh
PERUM Pegadaian

Jangka waktu kredit yang jatuh tempo dapat diperpanjang oleh nasabah
dengan cara membayar sewa modal saja atau dengan mencicil uang pinjaman.
Dengan mencicil, sewa modal yang dikenakan pada hari berikutnya adalah pada
sisa uang pinjaman yang terakhir atau selalu berdasarkan pada sisa pinjaman yang
terbaru.
b. jasa taksiran

Layanan uji taksir barang perhiasan untuk membantu masyarakat dalam
memperoleh kepastian keaslian barang perhiasannya, seperti karat emas atau
berlian serta beberapa perkiraan harga pasarnya. Biasanya yang dipungut oleh
Pegadaian sangat murah yaitu satu permil dari perkiraan harga barang (HPS)
dengan ketentuan minimal Rp. 500,00 dan maksimal Rp. 5.000,00. Disayangkan
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produk yang sudah berjalan sekian lama belum banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat umum. Kemungkinan disebabkan oleh masih rendahnya tingkat
kesadaran masyarkat akan haknya dalam kepemilikan barang berharga yang
menjadi miliknya. Masyarakat menerima begitu saja apa yang tercantum dikwitansi
pembelian tanpa mengecek kembali kebenarannya. Yang sering terjadi, mereka
komplain bila barang perhiasannya tersebut ditawar ke Pegadaian ternyata karatnya
tidak sesuai dengan yang tercantum pada kwitansi pembelian.

c. jasa titipan

Layanan untuk anggota masyarakat yang sering meninggalkan rumah untuk
beberapa waktu yang lama dengan meninggalkan barang-barang berharga di
rumah. Mereka akan terasa lebih tenang dan aman jika barang tersebut dititipkan ke
Pegadaian dengan biaya yang murah dan terjamin keamanannya.

Suku bunga atau sewa modal yang dipungut oleh Pegadaian pun telah
disesuaikan dengan perkembangan. Sewa modal dipungut per 15 hari, dengan
jangka waktu kredit maksimal 120 hari dari tanggal kredit.

Berdasarkan Surat Edaran Kantor Pusat PERUM Pegadaian No.
73/0P1.00211/99 sewa modal berubah sebagai berikut :

Golongan PinjamanYangDiberikan Jangka  Sewa Modal Maksimum Sewa

Waktu Per 15 Hari Modal
(bulan)
A 5.000 — 40.000 4 1,25% 10,00
B 41.500 - 150.000 4 1.25% 10,00
G 151.000 - 500.000 4 1,50% 12,00
D1 510.000 - 20.000.000 4 1,75% 14,00
D2 diatas 20.000.000 4 1,75% 14,00

Dalam perhitungan bunga sering hasilnya pecahan, maka sesuai dengan
Surat Edaran Nomor 178 tahun 1993 hasilnya harus dibulatkan. Untuk hasil >
Rp. 50,00 dibulatkan menjadi Rp. 100,00 sedangkan < Rp. 50,00 dibulatkan menjadi
Rp. 50,00.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

46

4.1.8 Prosedur Permintaan dan Pelunasan Kredit

NASABAH PENAKSIR [P NASABAH [” KASIR [ NASABAH

Gambar 2 : Skema Permintaan Kredit
Keterangan :

Seorang nasabah membawa barang jaminan ke penaksir. Dari penaksir
didapatkan kitir permintaan kredit (semacam resi) yang diberikan kepada nasabah
sebagai bukti jumlah taksiran dari barang jaminan, kemudian diserahkan kepada

kasir untuk menukarkan kitir tersebut dengan uang pinjaman dan Surat Bukti Kredit
(SBK).

NASABAH ’ KASIR NASABAH

Gambar 3 : Skema Pelunasan Kredit
Keterangan :

Seorang nasabah membawa Surat Bukti Kredit (SBK) ke kasir dan oleh kasir
SBK disobek sebagai bukti pengambilan barang jaminan oleh nasabah. Nasabah
dapat kembali membawa barangnya.

Misalnya nasabah meminta kredit pada awal bulan Januari, selanjutnya
nasabah dapat langsung melunasi uang pinjaman pada hari sesudahnya (secara
langsung) atau menunggu sampai jangka waktu jatuh tempo selama 4 (empat)
bulan atau 120 hari. Pelunasan uang pokok pinjaman dapat dilakukan kapan saja
hingga jatuh tempo dan setiap 15 hari dikenakan uang sewa modal. Setelah jatuh
tempo terdapat 15 hari bebas uang sewa modal atau Grace Period.

4.2 Analisis data

Dalam menyusun anggaran kas, PERUM Pegadaian perlu memperhatikan
hal-hal yang berhubungan dengan budget kas tersebut antara lain terdiri dari
penerimaan kas dan pengeluaran kas. Hal-hal yang berkaitan dengan penerimaan
kas antara lain :

a. pelunasan kredit
b. pendapatan bunga
c. hasil lelang
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d. pendapatan bea penyimpanan dan asuransi
e. pendapatan parkir

—h

iuran wajib pegawai
Sedangkan pengeluaran kas adalah sebagai berikut
penyaluran kredit
pengeluaran rutin karyawan
biaya pengumuman lelang
biaya pemeliharaan perabot kantor
biaya pos, telekomunikasi, air dan listrik.
biaya pembinaan rohani
biaya tali pembungkus dan pembungkus

T@ ~0 a0 o

biaya pelumas dan BBM kendaraan dinas

biaya hari raya keagamaan
pembayaran PPh. Pasal 21

X

pembayaran gaji pegawai

l.  pembayaran tenaga kontrak

. biaya langganan koran
biaya pemeliharaan mobil kantor
pembayaran upah tenaga harian
sumbangan HUT/Hari Besar

|/ P o 3 3

Biaya Transfer
Adapun untuk menentukannya ada beberapa langkah, diantaranya adalah :
4.21 Menentukan besarnya dana yang akan disalurkan periode bulanan
tahun anggaran 2000
4211 Rencana penyaluran kredit golongan barang jaminan A
a. Ramalan golongan barang jaminan A tahun anggaran 2000 menggunakan
metode triple exponential smoothing, sebagai berikut :
1. menghitung nilai S't dengan rumus:
St = aXt+ (1-a) S't-1
2. menghitung S"t dengan rumus :
§"t = aS't+ (1-a) S"t-1
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3. menghitung St dengan rumus :
8"t = aS"t+ (1-a) S™'t-1
4. menghitung at dengan rumus :
at = 35't-35"t+S"t
5. menghitung bt dengan rumus :
a

2(1-a)
6. menghitung ct dengan rumus :

[(6-5a)s't — (10~ 8a)s"s + (4 - 3a)s"'7]

a2
ct=—— st = 25"t — 5"t
(1-a)2( )( )

7. menghitung Ftm dengan rumus :
Ftm = at + btm + 2 Ctm?
Hasil ramalan golongan barang jaminan A adalah sebagai berikut :
Tabel 1 Perhitungan Trend dan Nilai Trend Golongan Barang Jaminan A PERUM
Pegadaian Cabang Jombang

Tahun Demand S't St e ¢ at bt ct Ft
1997 103.905 103.905 103.905 103.905 103.905 - - -
1998 69.425 86.665 95285 99.595 13. 735 -19.395 -4.310 97.905
1999 68.104 77.384,5 86.334,75 92.964,88 66.114,13 -14.749, 88 -2.320,13 58.185
Total 156.090

Sumber : Lampiran 1 s/d lampiran 3, data diolah

Dari hasil perhitungan dapat dilihat pada tahun anggaran 2000 diramalkan
jumlah penyaluran kredit golongan barang jaminan A sebesar 156090 unit.
b. Ramalan golongan barang jaminan A dalam bulanan

Untuk menentukan ramalan golongan barang jaminan A dalam bulanan
menggunakan indeks musiman dengan metode rata-rata sederhana, yaitu dengan
menghitung indeks musim yang merupakan nilai variasi musim untuk tiap bulan
dinyatakan sebagai prosentase dari rata-rata variasi musim itu sendiri selamai2
bulan seperti tampak pada tabel 2.
Perhitungan Indeks Musiman :
1. Kolom 1 s/d 3 adalah diperoleh dari data pemberian kredit golongan barang

jaminan A

2. Kolom 4 adalah rata-rata dari bulan Januari selama 3 tahun
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3. Kolom 6 adalah perkalian dari kolom 4 dan kolom 5 untuk tiap bulan
Menghitung Trend
b = kolom 6 : kolom 7 yaitu 22715 : 532 = 42,697 ~ 43. 2b = 86, Januari adalah
bulan dasar, sehingga Trend = 0

5. Kolom 9, yaitu menghitung Variasi musim
Untuk bulan Januari, nilainya sama dengan kolom 4 (bulan Januari), untuk
selanjutnya adalah kolom 4 dikurangi 2b untuk tiap bulan.

6. Menghitung Indeks Musim
Dicari terlebih dahulu rata-rata variasi musim yaitu jumlah total selama 12 bulan
dari variasi musim dibagi 12, yaitu sebesar 6316,75. Kemudian untuk
menghitung Indeks Musim adalah data tiap bulan dibagi rata-rata variasi musim
dikalikan 100%.

Jadi ramalan unit golongan barang jaminan A tahun anggaran 2000 sebagai berikut
(pembulatan)

Januari = (156090 :12) x 0.9028 x 1 unit = 11743 unit
Februari = (156090 :12) x 1,0659 x 1 unit = 13865 unit
Maret = (156090 :12) x 0,9917 x 1 unit = 12900 unit
April = (156090 :12) x 0,7852 x 1 unit = 10214 unit
Mei = (156090 :12) x 0,9338 x 1 unit = 12146 unit
Juni = (156090 :12) x 0,9432 x 1 unit = 12269 unit
Juli = (156090 :12) x 0,9343 x 1 unit = 12153 unit
Agustus = (156090 :12) x 2,7288 x 1 unit = 35494 unit
September = (156090 :12) x 0,9153 x 1 unit = 11906 unit
Oktober = (156090 :12) x 0,9579 x 1 unit = 12460 unit
November = (156090 :12) x 0,8736 x 1 unit = 11363 unit
Desember = (156090 :12) x 0,8616 x 1 unit = 11210 unit
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¢. Rencana Penyaluran Kredit Golongan Barang Jaminan A Periode Bulanan
Tahun Anggaran 2000
Rencana penyaluran kredit ditentukan sebagai hasil peramalan golongan
barang jaminan A dengan nilai rata-rata UP yang telah ditentukan oleh perusahaan,
yaitu 91% dari nilai taksiran merupakan UP yang diberikan kepada nasabah. Untuk
menentukan nilai perimbangan yang seharusnya untuk tahun anggaran 2000,
digunakan perimbangan tahun anggaran 1999 sebagai dasar perhitungan, karena:
1. pertimbangan tahun anggaran 1999 mempunyai hubungan waktu dan kejadian
paling erat sehingga ada pengaruhnya
2. pertimbangan antara rata-rata taksiran dengan rata-rata UP tahun 1999
menunjukkan perimbangan yang tertinggi dan mendekati pada ketentuan
perusahaan.
Pada lampiran 3, perbandingan golongan barang jaminan A menunjukkan :
Rata-rata taksiran tahun 1999 = 1573789000 : 68104 = 23108,6
Rata-rata UP = 1010319900 : 68104 = 15715,96
Yang disesuaikan dengan ketentuan perusahaan, maka rata-rata UP akan
bertambah menjadi :

Rata-rata UP tahun 1999 = Rp. 15715,96
Tambahan rata-rata UP

23108,6 x 91 % = Rp. 21028,826
Rata-rata UP yang disesuaikan = Rp. 3675 (pembulatan)

Berdasarkan perhitungan diatas, maka rencana penyaluran kredit golongan barang
jaminan A periode bulanan tahun anggaran 2000 adalah
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Tabel 3 Rencana Penyaluran Kredit Golongan Barang Jaminan A Tahun Anggaran
2000 PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Rencana Barang Rata-rata UP Rencana
Bulan Jaminan disesuaikan (Rp) Penyaluran
Kredit (Rp)
Januari 11743 36745 431496535
Februari 13865 36745 509469425
Maret 12900 36745 474010500
April 10214 36745 375313430
Mei 12146 36745 446304770
Juni 12269 36745 450824405
Juli 12153 36745 446561985
Agustus 35494 36745 1304227030
September 11906 36745 437485970
Oktober 12460 36745 457842700
November 11363 36745 417533435
Desember 11210 36745 411911450

Sumber : Lampiran 3

4.21.2 Rencana Penyaluran Kredit Golongan Barang Jaminan B
a. Ramalan golongan barang jaminan B tahun anggaran 2000 menggunakan
metode triple eksponensil smoothing sebagai berikut:
Hasil ramalan golongan barang jaminan B adalah sebagai berikut :
Tabel 4 Perhitungan Trend dan Nilai Trend Golongan Barang Jaminan B PERUM
Pegadaian Cabang Jombang

Tahun Demand S't S"t S at bt ct Ft
1997 19.129 19.129 19.129 19.129 19.129 - - -
1998 13.686 16.407,5 17.768,25 18.448,63 14.366,38 -3.061,7 -6904 19.129
1999 12.828 14.616,25 16.193,25 17.320,94 15.5959 -2.693,3 -447.31 15.046
Total 34.175

Sumber : Lampiran 4 s/d 6, data diolah

Dari hasil perhitungan dapat dilihat pada tahun anggaran 2000 diramalkan jumlah
penyaluran kredit golongan barang jaminan B sebesar 34175 unit.

b. Ramalan golongan barang jaminan B dalam bulanan
Perhitungan Indeks Musiman Golongan Barang Jaminan B PERUM
Pegadaian Cabang Jombang, tampak pada tabel 5.
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Jadi ramalan unit barang untuk golongan barang jaminan B tahun anggaran 2000
sebagai berikut :

Januari = (34175 :12) x 1,0203 x 1 unit = 2906 unit
Februari = (34175 :12) x 1,0212 x 1 unit = 2908 unit
Maret = (34175 :12) x 0,8925 x 1 unit = 2542 unit
April = (34175 :12) x 0,8055 x 1 unit = 2294 unit
Mei = (34175 :12) x 0,9496 x 1 unit = 2704 unit
Juni - =(34175:12) x 0,9768 x 1 unit = 2782 unit
Juli = (34175 :12) x 0,9180 x 1 unit = 2614 unit
Agustus =(34175:12) x 2,6731 x 1 unit = 7613 unit
September = (34175 :12) x 0,8908 x 1 unit = 2537 unit

Oktober = (34175 :12) x 0,9155 x 1 unit = 2607 unit
November = (34175 :12) x 0,8788 x 1 unit = 2503 unit

Desember = (34175 :12) x 0,9606 x 1 unit = 2736 unit
Jumlah total dalam 1 tahun adalah 36746 unit.
€. Rencana Penyaluran Kredit Golongan Barang Jaminan B periode bulanan
tahun anggaran 2000

Rencana penyaluran kredit ditentukan sebagai hasil peramalan golongan
barang jaminan B dengan nilai rata-rata UP yang telah ditentukan oleh perusahaan,
yaitu 91% dari nilai taksiran merupakan UP yang diberikan kepada nasabah.
Pada lampiran 7, perbandingan golongan barang jaminan B menunjukkan :
Rata-rata taksiran tahun 1999 = 134713800 : 12829= 10500,7
Rata-rata UP = 1247254500 :12829= 97221,49
Yang disesuaikan dengan ketentuan perusahaan, maka rata-rata UP akan
bertambah menjadi :

Rata-rata UP tahun 1999 = Rp. 97221,49

Tambahan rata-rata UP

10500,7 x 91 % = Rp. 9555,637

Rata-rata UP yang disesuaikan = Rp. 106777 (pembulatan)

Berdasarkan perhitungan diatas, maka rencana penyaluran kredit golongan barang

jaminan B beriode bulanan tahun anggaran 2000 adalah
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Tabel 6 Rencana Penyaluran Kredit Golongan Barang Jaminan B Tahun 2000

PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Rencana Barang Rata-rata UP Rencana
Bulan Jaminan disesuaikan (Rp) Penyaluran
Kredit (Rp)
Januari 2906 106777 310293962
Februari 2908 106777 310507516
Maret 2542 106777 271427134
April 2294 106777 244946436
Mei 2704 106777 288725008
Juni 2782 106777 290053614
Juli 2614 106777 279115078
Agustus 7613 106777 812893301
September 2537 106777 270893249
Oktober 2607 106777 278367639
November 2503 106777 267262831
Desember 2736 106777 292141872
Sumber : Lampiran 7
4.2.1.3 Rencana Penyaluran Kredit Golongan Barang Jaminan C

a. Ramalan golongan barang jaminan C tahun anggaran 2000 menggunakan

triple eksponensial smoothing sebagai berikut:

Hasil ramalan golongan barang jaminan C adalah sebagai berikut :

Tabel 7 Perhitungan Trend dan Nilai Trend Golongan Barang Jaminan C

PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Tahun Demand S't 5"t S"'t bt ct Ft
1997 4.825 4,825 4825 4.825 - -
1998 D000 5.291 5.058 4.941 5 524,25 (fE R 4.825
1999 5.603 3.766.1 4.412 05 4.676,78 -1.599 -381,22 6.222 .5
Total 11.047.5

Sumber : Lampiran 7 s/d 9, data diolah

Dari hasil ‘perhitungan dapat diketahui pada tahun anggaran 2000 diramalkan

jumlah penyaluran kredit golongan barang jaminan C sebesar 11047,5 unit.

b. Ramalan golongan barang jaminan C dalam bulanan

Perhitungan indeks musim golongan barang jaminan C PERUM Pegadaian Cabang

Jombang pada Tabel 8

Jadi ramalan unit barang untuk golongan barang jaminan C tahun anggaran 2000

sebagai berikut :
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Januari = (11047 :12) x 0,9785 x 1 unit = 901 unit
Februari = (11047 :12) x 0,9581 x 1 unit = 882 unit
Maret = (11047 :12) x 1,0628 x 1 unit = 959 unit
April = (11047 :12) x 0,9248 x 1 unit = 851 unit
Mei = (11047 :12) x 0,9964 x 1 unit = 917 unit
Juni = (11047 :12) x 1,1139 x 1 unit = 1026 unit
Juli ~ =(11047 :12) x 1,1011 x 1 unit = 1014 unit
Agustus = (11047 :12) x 2,3632 x 1 unit = 2176 unit
September = (11047 :12) x 1,0372 x 1 unit = 955 unit
Oktober = (11047 :12) x 1,0245 x 1 unit = 943 unit

November = (11047 :12) x 0,9913 x 1 unit = 913 unit
Desember = (11047 :12) x 1,2314 x 1 unit = 1134 unit
Total ramalan unit golongan barang jaminan C adalah 12671 unit.
¢. Rencana penyaluran kredit golongan barang jaminan C periode bulanan
tahun anggaran 2000
Rencana penyaluran kredit ditentukan sebagai hasil peramalan golongan
barang jaminan C dengan nilai rata-rata UP yang telah ditentukan oleh perusahaan,
yaitu 89% dari nilai taksiran merupakan UP yang diberikan kepada nasabah.
Pada lampiran 9, perbandingan golongan barang jaminan C menunjukkan :
Rata-rata taksiran tahun 1999 = 1950515000 : 5603= 348119,76
Rata-rata UP = 1589007000 :5603= 283599,32
Yang disesuaikan dengan ketentuan perusahaan, maka rata-rata UP akan

bertambah menjadi :

Rata-rata UP tahun 1999 = Rp. 283599,32
Tambahan rata-rata UP

348119,76 x 89 % = Rp. 309826,58

Rata-rata UP yang disesuaikan = Rp. 593426 (pembulatan)

Berdasarkan perhitungan diatas, maka rencana penyaluran kredit golongan barang

jaminan C periode bulanan tahun anggaran 2000 adalah
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Tabel 9 Rencana Penyaluran Kredit Golongan Barang Jaminan C Tahun 2000

PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Rencana Barang Rata-rata UP Rencana
Bulan Jaminan disesuaikan (Rp) Penyaluran
Kredit (Rp)
Januari 901 593426 534676826
Februari 882 593426 523401732
Maret 959 593426 569095534
April 851 593426 505005526
Mei 917 593426 544171642
Juni 1026 593426 608855076
Juli 1014 593426 601733964
Agustus 2176 593426 1291294976
September 955 593426 566721830
Oktober 943 593426 559600718
November 913 593426 541797938
Desember 1134 593426 672945084
Sumber : Lampiran 9
4214 Rencana Penyaluran Kredit Golongan Barang Jaminan D

a. Ramalan golongan barang jaminan D tahun anggaran 2000 menggunakan

metode triple eksponensial smoothing sebagai berikut:

Hasil ramalan golongan barang jaminan D adalah sebagai berikut :
Tabel 10 Perhitungan Trend dan Nilai Trend Golongan Barang Jaminan D

PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Tahun Demand S't S"t S bt ct Ft
1997 921 921 921 921 - -
1998 1.524 1.22:1 Al 996 3375 75 921
1999 1.518 1.369,5 1.220,25 1.108,13 242 1 ST 13 1.821
Total

2.742

Sumber : Lampiran 10 s/d 12, data diolah.

Dari hasil perhitungan dapat dilihat pada tahun anggaran 2000 diramalkan jumlah
penyaluran kredit golongan barang jaminan D sebesar 2742 unit.

b. Ramalan golongan barang jaminan D dalam bulanan

Perhitungan Indeks Musim golongan barang jaminan D PERUM Pegadaian

Cabang Jombang tampak pada tabel 11
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Jadi ramalan unit barang jaminan untuk golongan barang jaminan D tahun
anggaran 2000 sebagai berikut -

Januari = (2742 :12) x 0,9414 x 1 unit = 215 unit
Februari = (2742 :12) x 1,0208 x 1 unit = 295 unit
Maret = (2742 :12) x 1,0321 x 1 unit = 236 unit
April = (2742 :12) x 0,9414 x 1 unit = 215 unit
Mei = (2742 :12) x 1,1565 x 1 unit = 264 unit
Juni =(2742 :12) x 1,395 x 1 unit = 319 unit
Juli = (2742 :12) x 1,3383 x 1 unit = 306 unit
Agustus = (2742 :12) x 2,4044 x 1 unit = 549 unit
September = (2742 112) x 1,1682 x 1 unit = 267 unit
Oktober = (2742 :12) x 1,1682 x 1 unit = 267 unit
November = (2742 :12) x 1,0548 x 1 unit = 241 unit
Desember =(2742 :12) x 1,3723 x 1 unit = 314 unit

Total jumlah ramalan unit golongan barang jaminan D adalah 3488 unit.
c. Rencana penyaluran kredit golongan barang jaminan D periode
bulanan tahun anggaran 2000

Rencana penyaluran kredit ditentukan sebagai hasil peramalan golongan
barang jaminan D dengan nilai rata-rata UP yang telah ditentukan oleh perusahaan,
yaitu 88%
Pada lampiran12, perbandingan golongan barang jaminan D menunjukkan :
Rata-rata taksiran tahun 1999 = 2488588000 : 1518 = 1639386
Rata-rata UP = 1958304000 : 1518 = 1290055,33

Yang disesuaikan dengan ketentuan perusahaan, maka rata-rata UP akan

dari nilai taksiran merupakan UP yang diberikan kepada nasabah.

bertambah menjadi :
Rata-rata UP tahun 1999
Tambahan rata-rata UP
1639386 x 88 %

= Rp. 1290055,33

= Rp. 1442659,7
= Rp. 2732715 (pembulatan)

Berdasarkan perhitungan diatas, maka rencana penyaluran kredit golongan barang

Rata-rata UP yang disesuaikan

jaminan D periode bulanan tahun anggaran 2000 adalah
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Tabel 12  Rencana Penyaluran Kredit Golongan Barang Jaminan D Tahun 2000
PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Rencana Barang Rata-rata UP Rencana

Bulan Jaminan disesuaikan (Rp) Penyaluran
Kredit (Rp)

Januari 215 2732715 587533725
Februari 295 2132715 806150925
Maret 236 2732715 644920740
April 215 2732715 587533725
Mei 264 2732715 721436760
Juni 319 2732715 871736085
Juli 306 2732715 836210790
Agustus 549 2732715 1500260535
September 267 2732715 729634905
Oktober 267 2732715 729634905
November 241 2732715 658584315
Desember 314 2732715 858072510

Sumber : Lampiran 15
4.2.2 Estimasi Pelunasan Uang Pinjaman dan Sisa Uang Pinjaman
Perhitungan estimasi pelunasan dan sisa UP menggunakan pendekatan
rata-rata prosentase, yaitu dengan merata-ratakan nilai pelunasan dan sisa UP
dibagi lamanya kejadian. Dengan demikian estimasi pelunasan dengan sisa UP
dihitung atas dasar hasil pembagian antara nilai rata-ratanya (%) dengan total rata-
rata (%) kemudian dikalikan dengan total UP yang masih akan diterima.
4.2.21 Estimasi Pelunasan Golongan Barang Jaminan A Tahun Anggaran
2000
Rata-rata prosentase pelunasan dan sisa UP golongan barang jaminan A
tampak pada tabel 13 dan estimasi pelunasan UP golongan barang jaminan A
tampak pada tabel 14.
4222 Estimasi Pelunasan Golongan Barang Jaminan B Tahun Anggaran
2000
Rata-rata prosentase pelunasan dan siasa UP golongan barang jaminan B
tampak pada tabel 15 dan estimasi pelunasan UP golongan barang jaminan B
tampak pada tabel 16.
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4.2.2.2 Estimasi Pelunasan Golongan Barang Jaminan B Tahun
Anggaran 2000

Rata-rata prosentase pelunasan dan sisa UP golongan barang jaminan B
tampak pada tabel 15 dan estimasi pelunasan UP golongan barang jaminan B
tampak pada tabel 16.
4.2.2.3 Estimasi Pelunasan Golongan Barang Jaminan C Tahun

Anggaran 2000

Rata-rata prosentase pelunasan dan sisa UP golongan barang jaminan C
tampak pada tabel 17 dan estimasi pelunasan UP golongan barang jaminan C
tampak pada tabel 18.

4224 Estimasi Pelunasan Golongan Barang Jaminan D Tahun
Anggaran 2000

Rata-rata prosentase pelunasan dan sisa UP golongan barang jaminan D
tampak pada tabel 19 dan estimasi pelunasan UP golongan barang jaminan D
tampak pada tabel 20.

4.2.3 Estimasi Pelelangan dan Hasil Lelang

Lelang adalah upaya pengembalian UP beserta sewa modal, yang tidak
dilunasi sampai batas waktu yang telah ditentukan. Usaha ini dilakukan dengan
penjualan barang jaminan tersebut kepada umum pada waktu yang telah ditentukan
(Pedoman Operasional Kantor Cabang ). Pemberitahuan lelang yaitu 2 (dua) bulan
sebelum tahun anggaran berakhir dan setiap cabang diwajibkan mengirim daftar
tanggal lelang untuk tahun anggaran berikutnya ke Kanda masing-masing. Apabila
dikemudian hari ternyata lelang tidak dapat dilaksanakan pada tanggal yang telah
ditetapkan, maka tanggal lelang tidak boleh diajukan tetapi harus diundur dan
penundaannya harus diumumkan kepada masyarakat dan Kepala Kanda serta
Inspektur Daerah.

Barang jaminan yang dilelang dihitung 120 hari dari tanggal jatuh tempo.
Dengan demikian tanggal jatuh tempo yang dicantumkan pada setiap SBK setiap
hari berubah atau menyesuaikan. Tim pelaksana lelang harus menaksir ulang
seluruh barang yang akan dilelang, hasilnya ditulis pada halamam belakang SBK.
Apabila terjadi kesalahan atau perbedaan taksiran antara taksiran ulang dengan
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taksiran yang ada pada SBK dwilipat / FPK yang bersangkutan, maka barang
tersebut tidak boleh dilelang. Kejadian ini harus segera dilaporkan kepada Kepala
Kanda dengan melampirkan satu berita acara dan barangnya disimpan oleh Kacab.

Tentang pelaksanaan pelelangan, Ketua Tim Pelaksana Lelang harus
mengatur supaya barang-barang jangan sampai dijual terlalu cepat. Kepada para
pembeli harus diberikan waktu yang cukup untuk menawar. Sebelum lelang, semua
barang jaminan harus ditaksir lagi menurut peraturan taksiran yang berlaku, yaitu :

Minimum Lelang = (UP +SM) + [/9,7% x (UP + SM)]

Sebelum lelang dimulai, Pemegang kas kredit atau pelunasan memberikan
uang secukupnya kepada kasir lelang. Semua pembayaran pada waktu lelang harus
dilaksanakan secara tunai. Uang yang akan dibayar oleh pembeli harus ditambah
9% bea lelang pembeli dan 0,7% dana sosial yang dihitung dari jumlah lakunya
lelang.

Barang Sisa Lelang (BSL) adalah barang jaminan yang ditaksir dengan
wajar tetapi pada saat lelang tidak laku dijual, selanjutnya ditetapkan menjadi milik
atau asset perusahaan. BSL dinilai berdasarkan harga pembeliannya yakni sebesar
harga jual minimal lelang tanpa biaya tambahan lelang (9 +0,7) %.

Perhitungan estimasi untuk hasil lelang tidak dapat dilakukan karena hasil
lelang tidak dapat diestimasi secara pasti. Oleh karena itu dapat dilakukan dengan
pendekatan rata-rata dari data tahun 1997 hingga 1999 dan diaplikasikan pada
rumus minimum lelang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ye|oIp Ejep ‘S uel|

dwe p/s L uendwen @ Jaqung

LE'6 - = = N - ¢ £ d & 00Jequasad

vl'8 0z'8 = 3 & . - = 1 K . = 0042qWISAON

18'LL g8yl v0'8 7 - 2 g - F 4 = = 00./290P0

LG9l G8'LlL €6'€l L9'8 3 3 ¥ Y a = - = 00Jequiedas

€8'0¢ 6v'9l 66'Cl 8G'Gl G6'6 3 - T “ e g - 00,smsnby

o 06'82 08'Gl 8Z'vl LWLl 9z'LlL - . ¢ - . = oolinr

= = 68'8¢ oe'9l 89'GL Y96l 6.6 3 - = - = oo.unr

= . " €L'0¢€ v.'/L 99'%L  0Z'6L 8L'0l X 2 = ¥ 002N

8 y " 3 9/'L€ 8.6l 0S'vl ov'9l 0€'8 . . 2 00,1dY

" = = C g 86'lE  LV'6L LL'EL  9¥'9L z6'Y " = 00Je1eN

y = = R 4 - 9z've  9r'9l L2'9L L1 €8'.L = 00,uenigea

. c . 2 = = 3 gL'Le €99l VL'LL  ¥S9l 8r oL oQ,uenuepr

: : E = = 5 % 3 gL'ze L0'0z 0Z¢€l TAVA ! g6Jequasad

¥ . - = : : * = . ¥9'se €191 €5'El 66/2qUISAON

5 - = - & 3 = & . ; [AAS G gl 66.4200P10

* . : . 2 = . : = 2 = or'6l  66Jequisjdeg
000¢ 0002 0002 0002 000¢ 000¢ 000z 0002 0002 0002 0002 0002 Hpaiy

Jaquiesa JequwieAoN JegopiO Jequeydeg smisnby inr unp eI |udy jelely  uenuge4 uLenuep ueinjeAuad

Jpaly ueseunjad uejng ue|ng

(% wiejep) 000z uesebbuy unye) g ueujwer Bueleg uebuojos dM eSIS Uep UeSeun|9d asejuasold ejey - ejey Gl |eqel


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

YEIoIp Elep i Uesdwen] ‘gL [2qeL ‘g [9qEL : Jaquin

SCP'v0L 92y BSE900LE 2E£9'9€.°L0E 88/.°966 G2 0€0°2L6°E0E 9/, ¥16°692 2er'§168.2 £EE'LE0'GEC 8.6 Ly’ 292 814421912 ¥99'8f€ G5C £0L°€L0°€22 yejwr
80¥'861 L2 = 5 £ = = = = = = = = 00J4aquiass
v61l°SSL° e ¢95'Gl6'le n s " = - = = = = = 00J8quwianc
312'6/8°2¢E PES LEE LY 852°08€°22 = 2 = = = - > = = 00.J2qop|
1107288 v 058001 2¢ 0EP'GELLE Sy '98F €T & B = = 2 = = = 00 equwsjda
£09'88E 662 S0L'9v0 PEL ELLETLELL 94.°8¥9°9¢1 £88'288°08 = = - v = = = 00,snjsnB
= 8629908 Z8L’00l ¥¥ ££9°/58'6E GEGE6S B 8GE'8CY LE r T # “ < = 00,1
= = 687'96L°€8 6€L°8.2 LY L0V 08F G 0£5°996'95 B6Y¥Z'96€'8C = = = = - 00,lur
= i = S61°G2.L°88 918'61lC°LS 980°.2¢¢cy 20Z'GEV'SS 902°¢6E 62 ¥ - 2 5 002
=] = = = 886°6L LL SOv 0Sy 8y €ECLLG°GE gleLLL 0O ¥SS0EE 02 = = = 00,ud
= = E = = L6€Z08°98 £98'9¥8°ZS P56°9¥.°GE 906°'9.9 vv GlZPSEEL = 2 [e[oREIL]
= = & - % % G/8'6.€90} L€5°60L°LS 908'G88°LS 9G1'GEB'ES BELZLEVE = 00,enigs
% = 2 = = 2 = LZ¥' 11986 988°L09°LS L90°ES6 ¥S L29°2ZE LS L08°815°ZE 00,JenuE
& = 5 = % & ¥ % 928'2S6'E6 v.8°C€9'8S L2L29G 8L GlLLZ8v 05 B62quussa
= g = = = = = = = €.¥'252'G6 G6¥'60LER 199'09L9¢€ 6642gLUsno
= = = = = - > = * z 280°'L0'86 628'85€°LG 66420
i # E = < £ > 3 - 2 = 062 €65 25 66/oqwaide
0002 000e 000¢ 000z 0002 0002 0002 0002 0o0e 0ooeg 0002 0002 Hpary
laquiasaq 1aqUIBAON 12qopi0 Jsquisydag snysnBy e unp 1B |udyy BETE] ueniga4y enuep ueinjefuad
paly ueseunjad ueng ueng
(yeidny wejep ; uejejnquiad) pppz uesebbuy unye] Buequop Bueqes ueiepebad WNN3d g veuiwep Bueieg uebuojos 4 ueseunjad Isewnsy 9l |aqe


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yejolp eyep ‘G uesndwe p/s G uendwe : Jaqung

v6'L e % 3 g 9 Y 3 = 00JequissaQ

gL'6l GS'6 % ¢ Y ® = - - 2 L 0043qWBAON

aL'el 6091 9zl 7 = 8 = . o » y 004290R10

0L'vL 0r'6 9g'91 ev'el 2 - ¥ - - - - 00.Joquiejdeg

86'6€ 89'cl GLLL zs'LL L0'0) 2 » = ; y - = 00.snjsnby

5 6€'92 or'vl TN 6681 6S°LL 2 & z - - . ooMnr

o i 19°0¢€ 06'Gl LL'gh .18l 660l = = B . 4 oo.unr

. . ® €1'L2 ve'Ll 19'GlL gL'e 89'8 % 4 5 < 00.1=2N

E ® s - 96'8C¢ vZvlL  LOLL Gz'sl 16'6 g - - 00,udy

= 2 = ¢ - 95'8¢ 006l LL'EL LL'6L 9Z'6 - = 004eieN

= a 3 s : = BE'YE  96°CL or'el Wil g0l y 0oueniga4

¥ - . . 5 = = 8G'0€  €£'9l 1G9L er'olL G8'ZlL oo.uenuepr

¥ 2 % 2 - = % 2 G.'8C w6l L6°L1L le'0C 6648quesaQ

i = = s 5 & < g - 8z'9e 167l ge'Ll 6649CWSAON

= - ‘ q T 7 - 2 * = LB'YE Ly'vl 66.4290R0O

s - » G . 3 e 2 - - i 9g'9e  6BJequiaides
000z 0002 0002 000¢ 0002 0002 0002 000¢ 0002 0002 0002 000¢ Hpaiy

Joquiese JaquwianoN Jaqopi0 Jequeydes smsnby  np iunp I8N [udy jelely  uUenige{ uenuer ueinjeAuad

Jipaly ueseunjad uejng uejng

(%% wejep) 000z uesebbuy unye] o ueujwer bueseg uebuojoH dn esiS uep ueseun|d3d aSejuUas0.d ejey - ejey L} 12qel


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yelolp ejep 'gg uesdwe /| |9geL ‘6 [9GEL © Jaquil

61666508 950°'005 0€S G9G°/09°L8S LVEEPI LI LB6'E¥9'855 62L 7Ly €0S 926 SEE 955 LZS ¥89 G 816 LEC0LS ZLE8¥8'8.S 85 709208 Zye LIy 988 yej
08 LEP'ES = = = = = g 5 3 e = 00Jequuest
S+29L6°€0L e0L'LPLLS 2 ¢ = = = - - = - 00equuant
PSP EP9'EL 9G.6€0°06 L0 LLO'E9 = = = = = y = = 00J=agop
Bill '80E'E8 268'LL2'eS SEL'6VB'E6 €ESEPP 0L i - & = = = = 00Jequuayd
F9LBSZ°9LS €51°6¥9°9LL 091222 LS 088'vEE 9¢C ¥0P'€E0°0CL s = = = = = = 00.smsni
= €65 L6.4°85) L69'6¥9°98 LE2EZS 0L 082'69C L) 996°0¥4'69 7 = = - & = ool
= 3 BES 0LE'981 LG66°.08°96 0SE€¢ELEL 86028211 €L1'€16°99 = = = = = 0oMu
= % = 99/.°€€9' L) £9€'6GE ¥6 €61 °G¥6'¥8 20E€'260°GLL 660 PET LY = = = - 00
= = “ = 009'6¥Z 9rL L8LCL6LL Er¥ #0298 80G°€91°Z6 LGO'6¥E 05 = = = 00,1Hc
% ¥ = = = GB9'EESZIL LGL 821 80L 288676 ¥4 LS ¥GL°80L o¥Z' 86925 = = 00J=lE
= = . = = = 968°/66'6.L1 ¥98°'2¢8 L9 €L8'6¥P 0L 90L°06v°0LL LLE'LEL LS = 00,1enqg:
3 - i § = = = £21'¥05°€9L 9cLeLE L8 wrl'GL2'88 e0F Lr8'L8 €.6'60.°89 0o.Menul
s < = = = = = = ZLL LY EBL ¥25°0Z8°0¢€l 2616508 LPL'GL9OEL 66Joquuass
E 5 ! 2 . 2 ~ = 2 262795961 £L028.L°08 Zv6’L00'¥6 6642qQLUSAC
= 2 = * 5 = = = = 7 LLE269°G61 ¥ZZ'¥.6°08 664290
: = 4 = D = = 8 = = = 150090902 66 equiaid:
0002 0002 0oog 0002 0002 000z (0]0]074 0002 000¢ 000z 0002 0002 Hpary
Jaquiaseq 18qUWaAoN 13goPI0 Jaquiaidag snysnby nr wunp E] Judy SETLT ueniqs4 uenuep ueinjeAua,
Jipaiy| ueseunjed uejng uejng
(yerdny wejep ; uejeinqued) ppoz uesebBuy unye) Buequwor Bueqen uejepebad WNNId 000Z o ueunwep Bueleg uebuojon 4N ueseunjad |sewsy gL 12q¢


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yejoip ejep ._:\. cmh_n_Emn_ P/s 6G cm.__QEm.._ . Jaqung

o€l - - - - - - - - - - - 00.Jequiesaq

6E'LL Lol - . - - g - - - € - 00/2qWanoN

Z6'vL £€'02 oLl ; - E = - % - - - 004890PI0

6'EL ve'cl LS'¥T £6'ZL - - - . = - - = 00Jequaldeg

e'0E ve'0lL zo'ol 6L'GZ 1G6'01 - “ - > - - “ 00,snsnby

- P61l L6'0L £6'22 gz'zl €09l . - = - - - ooJine

- - ev'ez 658 Qe'Zin, 91%Z  EBUL - = 5 - - oo unp

= £ - €622 l¥'6  GL'GL  89'0¢  08'ClL = 5 - - 002N

. . - C 1692 698 PvoeT 28lz L0SZ . = = 00,/udy

- - - 3 < 60'22 18'8  €S'LL 629  l0'Sl - - 00l2selN

= = = < = - Llp'9z  ov'el  8¥'SL  g¥'se  L0CL . 00.uenige4

= = 5 - & = $ 12'/8 2009 2666  189.  l6°CCL oouenuep

- ¥ - = - % . - gzZ'Llz 66CL ¥8'CL €0'GZ 66/equasa(

- - * - s : = - - vL'66L  6£'0L 6S'8 66.J2qWanoN

= = . - - - - = - - Gl'Le 96'cl 664290P0

- = a x 3 s . 2 = . - G8'22 g6Joquaides
0002 0002 0002 0002 000Z 000Z 000z 000OZ 000Z 000Z  0OOZC 0002 Jpany

Jaquiasa JequisAoN Jagoplo Jaqueldes snisnby Ine unp ETN judy Jaleyy  uenige4  Lenuer ueinjefuad

Jpaly ueseunj@d uejng ue|ng

(% wejep) 000z uesebbuy unye] q ueujwer Bueseg uebuojos dn esIS uep UBSBUN|9d dSEIUSSOId BleY - ejey 6l |2qel


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yejoip ejep 'z, uesdwen ‘6L [2geL ‘Z1L [9qeL : Jaquin

0S¢ /8€'G68 00¥'989'629 29€'918°20L 88€'2Z¥ L06 82021 28S 920°'£92'8E9 GeC LI LLL §€2°98€'916 PEL 1996 EFCGrLZIlEC EL6'P5.L°588 (AR 15 AT yejuwr
RO LFOLLL - = % - = = o = B = = 00J=qussa
2L 25 vLL ¥.8°285°99 i - = T £ = = ¥ = = 00Jequisao
8257198'80L 9Ll 'veL8rl B/E'BLLES = a v = - = = = = 00-=290p
b6YL 2P 86 962 '€EE’ L6 GLGEEBBLL E6LLYPE V6 = = = = & - - 3 p0Jequieids
LBZ'6ZS 95  BE6'9ZL'GGL 901'92E 051 BZ9'GLE LLE B6E€S£2G'8GL = = = = s = = oo.smsnB
= ¥#16°80€ 291 LBSOET' LB FELEPLLGL G89'989°Z0L 065 +¥0°FEL = 2 5 . - ~ 00.Ir
= = 99/ L¥e v0Z 0clceg L BES'€eC L0 LL0'v68°L0Z 069'¥86°0G1 2 R = = F: 0Q.ur
= i a c0L'6EG 29l B661°.88°L9 699°L62°60L 86.°9¢€° 22 G06' EVECH r E 2 i 00,12
3 = = = LLLL9L°GYL 299°1E28°05 0L2°19€°GEL £6€°/8.°821 SOL¥6T Lyl > = = 00.ud
g - 3 3 % €20'soegerl L1SL18°98 L9E'BSE VL r69°L62' 69l 985681 L6 = = 0081
- = 2 hy 3 = 65F'¥06°2LE G16°L05°80L €91L°Z6L°vCl G9G°€26'¥0C 9¢.'81 896 - 0o.uenigs
= i = = = = i c91'88ECLS A JAV AR WA 869'€90°L8S PLLVLED'LGY zeecoerect 00,MenuE
a - i 3 5 X o 3 0eB'L6S28L 6LOESF LLL 0LS'9LL0LL 6¥G'GLLYIC 66J2quiass
= = & = = = = = = S08¥0S'LLEL 0l6'9ZF 89 £6ECL59S 6642qLIan0
- 2 + Q o G = - = £ 65669851 £€0°268°L0L 6649901
= = = = = - = = = A - 9/G'LZ. 991 66Joqualde
0ooe 0002 0002 000Z 0002 000g 0002 0002 000e 0002 0002 0002 Hpaiy
Jsquiasag 12aquWanoN 1agqopio laquaidag snisnBy Inr unp 12|\ |udy SEILTT] LUeniga4 Jenuep ueinjefuag
1paly Ueseunjad uejng uejng
(yeidny wejep ; uejejnquiad) ppoz uesebbuy unye) Buequwor Bueqen ueiepebad WNY3d g veulwep Bueleg uebuojon 4N ueseunjad jsew|is3y 0z |°qe


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

72

Tabel 21 Pendapatan Hasil Lelang Golongan Barang Jaminan A
PERUM Pegadaian Cabang JombangTahun Anggaran 2000
Bulan Rata-Rata Rata-Rata Jumlah Hasil Lelang
Penyaluran UP Sewa Modal (Rp)
Kredit
Januari 810300 84850 895150 981900
Februari 1527100 156000 1683100 1846300
Maret 1817900 172833 1990733 2183800
April 1115833 137550 1253383 1374900
Mei 1194700 130517 1325217 1453700
Juni 1529667 177917 1707584 1873200
Juli 1435200 162817 1598017 1753000
Agustus 1347933 272167 1620100 1777200
September 1452867 165767 1618634 1775600
Oktober 1561000 176567 1737567 1906100
November 1232467 132800 1365267 1497600
Desember 1561333 139483 1700816 1865700

Sumber : Lampiran 81 dan 82, data diolah

Tabel 22 Pendapatan Hasil Lelang Golongan Barang Jaminan B
PERUM Pegadaian Cabang JombangTahun Anggaran 2000
Bulan Rata-Rata Rata-Rata Jumlah Hasil Lelang
Penyaluran UP Sewa Modal (Rp)
Kredit
Januari 760250 129400 889650 975900
Februari 732500 118300 850800 933300
Maret 887833 124533 1012366 1110500
April 1361567 188183 1549750 1700000
Mei 1890500 201367 2091867 2294700
Juni 1162500 187767 1350267 1481200
Juli 1297333 200967 1498300 1643600
Agustus 1286900 177583 2004483 2198900
September 1191833 161350 1353183 14844400
Oktober 1783933 183517 1967450 2158200
November 1142167 158000 1300167 1426200
Desember 1266833 159833 1426666 1565000

Sumber : Lampiran 83 dan 84, data diolah
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Tabel 23 Pendapatan Hasil Lelang Golongan Barang Jaminan C
PERUM Pegadaian Cabang JombangTahun Anggaran 2000
Bulan Rata-Rata Rata-Rata Jumlah Hasil Lelang
Penyaluran UP Sewa Modal (Rp)
Kredit
Januari - - - -
Februari 240000 33600 273600 300100
Maret - - - -
April - - - -
Mei 1117000 199067 1316067 1443700
Juni 1406500 31650 1438150 1577600
Juli 708000 135850 843850 925700
Agustus 495000 17725 572725 628200
September 701333 108633 809966 888500
Oktober 350500 53350 404850 444100
November - - - -
Desember 597000 74917 671917 737000

Sumber : Lampiran 85 dan 86, data diolah

Tabel 24 Pendapatan Hasil Lelang Golongan Barang Jaminan D
PERUM Pegadaian Cabang JombangTahun Anggaran 2000
Bulan Rata-Rata Rata-Rata Jumlah Hasil Lelang
Penyaluran UP Sewa Modal (Rp)
Kredit
Januari - - - -
Februari - - - -
Maret - - - -
April 1070000 192600 1262600 1385000
Mei - - - -
Juni 770000 107806 877806 962900
Juli - - - -
Agustus - . = £
September - - - -
Oktober - - - -
November 980000 300000 1280000 1404100
Desember 1500000 1500000 1800000 1974600

Sumber : Lampiran 87 dan 88, data diolah
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4.2.4 Estimasi Pendapatan Bunga

Pendekatan yang digunakan untuk menentukan estimasi pendapatan bunga
sama dengan estimasi pelunasan kredit dan sisa UP, yaitu menggunakan
pendekatan rata-rata prosentase. Rata-rata prosentase pendapatan bunga adalah
merupakan hasil bagi rata-rata pendapatan bunga dalam rupiah dari tahun 1997
sampai dengan tahun 1999 dengan rata-rata pelunasan dari tahun 1997 sampai
dengan tahun 1999 pada bulan yang bersangkutan dalam rupiah dikalikan dengan
100%. Dengan demikian estimasi pendapatan bunga ditentukan sebagai berikut

Estimasi pendapatan bunga = rata-rata prosentase pendapatan bunga x

Jumlah estimasi pelunasan pada bulan yang bersangkutan x 100%
4.24.1 Estimasi Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan A

Rata-rata prosentase pendapatan bunga untuk golongan barang jaminan A
tampak pada tabel 25. ‘

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan bunga
merupakan hasil bagi dari rata-rata pendapatan bunga (Rp) dengan rata-rata
pelunasan, tanpa sisa UP (Rp) selama 3 tahun yang lalu pada bulan yang
bersangkutan dikalikan 100%. Dengan demikian estimasi pendapatan bunga
golongan barang jaminan A tahun anggaran 2000 tampak pada tabel 26.

4.24.2 Estimasi Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan B

Rata-rata prosentase pendapatan bunga untuk golongan barang jaminan B
tampak pada tabel 27.

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan bunga
merupakan hasil bagi dari rata-rata pendapatan bunga (Rp) dengan rata-rata
pelunasan, tanpa sisa UP (Rp) selama 3 tahun yang lalu pada bulan yang
bersangkutan dikalikan 100%. Dengan demikian estimasi pendapatan bunga
golongan barang jaminan B tahun anggaran 2000 tampak pada tabel 28.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

75

Tabel 25 Rata - Rata Prosentase Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan A
PERUM Pegadaian Cabang JombangTahun Anggaran 2000

Bulan Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata
Kredit Pendapatan Bunga Pelunasan Prosentase
(Rp) (Rp) Pendapatan Bunga

Januari 6260916,67 66168400 0,0946
Februari 6238833,34 63553466,67 0,0982
Maret 5208633,34 65127966,67 0,0799
April 6131216,67 67735366,67 0,0905
Mei 6277283,34 64489766,67 0,0973
Juni 6581400 66595666,67 0,0988
Juli 6964483,34 70253800 0,0991
Agustus 6161650 63630266,67 0,0968
September 6706866,67 66784566,67 0,1004
Oktober 7031933,34 68184466,67 0,1031
November 6805366,67 64928366,67 0,1048
Desember 7412966,67 57207560 0,1296

Sumber : Lampiran 72 dan 73, data diolah

Tabel 26 Estimasi Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan A
PERUM Pegadaian Cabang JombangTahun Anggaran 2000

Bulan Rata-Rata Prosentase Estimasi Estimasi
Kredit Pendapatan Bunga Pelunasan Pendapatan Bunga
(Rp) (Rp)

Januari 0,0946 615.308.970 58.208.229
Februari 0,0982 686.451.883 67.409.575
Maret 0,0799 2.977.578.669 237.908.536
April 0,0905 826.083.533 74.760.560
Mei 0,0973 385.537.811 37.512.829
Juni 0,0988 396.780.094 39.201.873
Juli 0,0991 346.491.284 34.337.286
Agustus 0,0968 520.065.085 50.342.300
September 0,1004 407.143.217 40.877.179
Oktober 0,1031 429.396.845 44.270.815
November 0,1048 466.395.463 48.878.244
Desember 0,1296 853.569.422 110.622.597

Sumber : Tabel 14 dan 21, Data Diolah
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Tabel 27 Rata - Rata Prosentase Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan B
PERUM Pegadaian Cabang JombangTahun Anggaran 2000

Bulan Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata
Kredit Pendapatan Bunga Pelunasan Prosentase
(Rp) (Rp) Pendapatan Bunga

Januari 43279683,33 87371166,67 0,4954
Februari 9949500 87481166,67 0,1137
Maret 9441683,37 102875000 0,0918
April 10882500 93592333,33 0,1163
Mei 10367600 90381000 0,1147
Juni 10591116,67 93949500 0,1127
Juli 9830850 93741500 0,1049
Agustus 9685983,33 88995666,67 0,1088
September 9942800 106088433,3 0,0937
Oktober 9860166,67 86037833,33 0,1146
November 8592833.3 83272000 0,1152
Desember 10106000 91277333,33 0,1108

Sumber : Lampiran 74 dan 75, data diolah

Tabel 28 Estimasi Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan B
PERUM Pegadaian Cabang JombangTahun Anggaran 2000

Bulan Rata-Rata Prosentase Estimasi Estimasi
Kredit Pendapatan Bunga Pelunasan Pendapatan Bunga
(Rp) (Rp)

Januari 0,4954 223.073.703 110.510.713
Februari 0,1137 255.348.664 29.033.143
Maret 0,0918 276.127.778 25.348.530
April 0,1163 262.447.978 30.522.700
Mei 0,1147 255.031.333 29.252.094
Juni 0,1127 278.575.422 31.395.450
Juli 0,1049 265.974.776 27.900.754
Agustus 0,1088 303.972.030 33.072.157
September 0,0937 325.996.788 30.545.899
Oktober 0,1146 301.736.632 34.579.018
November 0,1152 310.064.359 35.719.414
Desember 0,1108 426.104.435 47.212.371

Sumber : Tabel 16 dan 23, Data Diolah
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4,243 Estimasi Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan C

Rata-rata prosentase pendapatan bunga untuk golongan barang jaminan C
tampak pada tabel 29.

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan bunga
merupakan hasil bagi dari rata-rata pendapatan bunga (Rp) dengan rata-rata
pelunasan, tanpa sisa UP (Rp) selama 3 tahun yang lalu pada bulan yang
bersangkutan dikalikan 100%. Dengan demikian estimasi pendapatan bunga
golongan barang jaminan C tahun anggaran 2000 tampak pada tabel 30.

4244 Estimasi Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan D

Rata-rata prosentase pendapatan bunga untuk golongan barang jaminan D
tampak pada tabel 31.

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan bunga
merupakan hasil bagi dari rata-rata pendapatan bunga (Rp) dengan rata-rata
pelunasan, tanpa sisa UP (Rp) selama 3 tahun yang lalu pada bulan yang
bersangkutan dikalikan 100%. Dengan demikian estimasi pendapatan bunga
golongan barang jaminan D tahun anggaran 2000 tampak pada tabel 32.

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa estimasi pendapatan bunga
(Rp) merupakan hasil perkalian dari rata-rata prosentase pendapatan bunga (%)
dengan estimasi pelunasan (Rp).

4.2.5 Estimasi Pendapatan Bea Penyimpanan dan Asuransi (P & A).

Pendapatan bea yang berasal dari jasa penyimpanan dan asuransi ini
dipengaruhi oleh besar kecilnya barang jaminan yang masuk ke gudang, yaitu
semakin besar barang jaminan yang masuk gudang maka makin besar pandapatan
bea penyimpanan dan asuransi ini dan begitu juga sebaliknya. Harga atau tarif dari
setiap barang jaminan dan golongan berbeda-beda dan tidak ada ketentuan yang
terlampir tentang tarif untuk tiap barang atau golongan. Oleh karena keadaan tahun
2000 hampir sama dengan keadaan tahun 1999 maka diasumsikan bahwa
pendapatan bea penyimpanan dan asuransi tahun anggaran 2000 disamakan
dengan data tahun 1999.
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Tabel 29 Rata - Rata Prosentase Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan C
PERUM Pegadaian Cabang JombangTahun Anggaran 2000

Bulan Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata
Kredit Pendapatan Bunga Pelunasan Prosentase
(Rp) (Rp) Pendapatan Bunga
Januari 118563333,33 103809333,3 0,1142
Februari 10603450 92899833,33 0,1141
Maret 11283300 106253666,7 0,1062
April 10727533,33 98261000 0,1092
Mei 11720783,33 99448333,33 0,1179
Juni 12318333,33 111601166,7 0,1104
Juli 11017366,33 104565000 0,1054
Agustus 12118083,33 108640666,7 0,1115
September 12360350 105407333,3 0,1173
Oktober 13301466,67 108874666,7 0,1222
November 11978766,67 97413666,67 0,1229
Desember 14748216,67 119130333,3 0,1238

Sumber : Lampiran 76 dan 77, data diolah

Tabel 30 Estimasi Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan C
PERUM Pegadaian Cabang JombangTahun Anggaran 2000

Bulan Rata-Rata Prosentase Estimasi Estimasi
Kredit Pendapatan Bunga Pelunasan Pendapatan Bunga
(Rp) (Rp)

Januari 0,1142 586.417.342 66.968.860
Februari 0,1141 502.604.584 57.347.183
Maret 0,1062 578.848.312 61.473.691
April 0,1092 510.337.518 55.728.857
Mei 0,1179 445.684.527 52.546.206
Juni 0,1104 556.335.926 61.419.486
Juli 0,1054 503.414.729 53.059.912
Agustus 0,1115 558.643.997 62.288.806
September 0,1173 611.643.347 71.745.765
Oktober 0,1222 581.607.565 71.072.444
November 0,1229 530.500.056 65.198.457
Desember 0,1238 830.559.979 102.823.325

Sumber : Tabel 18 dan 25, Data Diolah
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Tabel 31 Rata - Rata Prosentase Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan D
PERUM Pegadaian Cabang JombangTahun Anggaran 2000

Bulan Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata

Kredit Pendapatan Bunga Pelunasan Prosentase
(Rp) (Rp) Pendapatan Bunga

Januari 14418100 115508000 0,1248

Februari 11011583,33 100146666,7 0,1099

Maret 14708050 125240000 0,1174

April 12421916,67 111055000 0,1119

Mei 12681166,67 108215000 0,1172

Juni 12666166,67 142349333,3 0,0889

Juli 10328933,33 121771666,7 0,0848

Agustus 13192750 121941666,7 0,1082

September 13010733,33 130308000 0,0999

Oktober 16376583,33 140396666,7 0,1167

November 15175750 130978333,3 0,1159

Desember 18372283,33 14408333,33 0,1275

Sumber : Lampiran 78 dan 79, data diolah

Tabel 32 Estimasi Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan D

PERUM Pegadaian Cabang JombangTahun Anggaran 2000
Bulan Rata-Rata Prosentase Estimasi Estimasi
Kredit Pendapatan Bunga Pelunasan Pendapatan Bunga
(Rp) (Rp)

Januari 0,1248 1.262.416.772 157.549.613

Februari 0,1099 885.754.913 97.344.465

Maret 0,1174 2.312.145.243 271.445.851

April 0,1119 976.614.134 109.283.122

Mei 0,1172 916.386.735 107.400.525

Juni 0,0889 777.411.235 69.111.859

Juli 0,0848 638.263.026 54.124.705

Agustus 0,1082 582.142.078 62.987.773

September 0,0999 901.422.388 90.052.097

Oktober 0,1167 707.816.362 82.602.169

November 0,1159 629.686.400 72.980.654

Desember 0,1275 895.387.460 114.161.901

Sumber : Tabel 20 dan 27, Data Diolah
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4.3 Pembahasan

Budget kas merupakan suatu usaha untuk meramalkan aliran uang masuk
dan keluar dari dana kas selama jangka waktu tertentu untuk masa yang akan
datang. Dengan menyusun budget kas, perusahaan dapat menentukan atau
memperkirakan tentang kebijaksanaan pemenuhan kas dan rencana pembelanjaan
kas dengan memperhatikan dan menjaga tingkat likuiditas perusahaan. Penyusunan
kas ini dibedakan menjadi 2 (dua) bagian, yaitu estimasi penerimaan dan estimasi
pengeluaran kas. Estimasi penerimaan kas (kredit) pada PERUM Pegadaian
Cabang Jombang meliputi estimasi pelunasan kredit, pendapatan bunga, hasil
lelang, pendapatan bea penyimpanan dan asuransi. Estimasi pengeluaran kas
(kredit) pada PERUM Pegadaian Cabang Jombang hanya pada penyaluran kredit.
Budget penerimaan dan pengeluaran kas (kredit) tampak pada tabel 33.

Tambahan data untuk penyusunan budget kas (kredit dan non kredit) untuk
tahun anggaran 2000 pada PERUM Pegadaian Cabang Jombang adalah sebagai
berikut :

- Pendapatan parkir tiap bulannya sebesar Rp. 15.000

- Pembayaran iuran wajib dari pegawai atau karyawan, antara lain iuran ASKES,
iuran wajib, pembayaran Warta Pegadaian.

- Pengambilan giro dan transfer dari KANDA dilakukan jika terjadi kekurangan
dana, dan sebaliknya jika kelebihan dana akan dilakukan transfer ke KANDA,
dimasukkan giro atau membantu Cpp cabang lain (Cpp Ploso, Gudo, dan Perak)
dengan memperhatikan persediaan kas maksimum dari PERUM Pegadaian
Cabang Jombang sebesar Rp. 2.000.000.000 yang terdiri dari kas/tunai dan giro
setiap bulannya.

- Biaya - biaya yang yang dikeluarkan secara rutin setiap bulannya antara lain :
Biaya Pembinaan Rohani, sebesar Rp. 25.000
Biaya BBM dan Pelumas, sebesar Rp. 330.000
Biaya pembungkus dan tali pembungkus, sebesar Rp. 27.500
Pembayaran langganan koran, sebesar Rp. 32.500
Biaya pengumuman lelang, sebesar Rp. 12.000
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Biaya pemeliharaan mobil dinas yang dilakukan secara rutin tiap 2 (dua) bulan
sekali sebesar Rp. 30.000.

Biaya-biaya variabel lain yang setiap bulan dikeluarkan antara lain :

Biaya - biaya seperti biaya fotocopy, biaya ekspedisi / elteha, administrasi
bank, dan biaya instalasi listrik serta biaya air, telepon, dan listrik.

Biaya hari raya keagamaan yang dilakukan pada waktu hari Natal dan hari
Raya Idhul Fitri.

Pembayaran Pph Pasal 21, pembayaran gaji pegawai tetap dan kontrak. Pada
waktu menjelang hari raya keagamaan, pembayaran gaji lebih besar dari tiap
bulannya / THR yang dibayarkan setiap tanggal 26 setiap bulannya.
Sumbangan HUT atau hari besar kebangsaan dilakukan pada saat HUT
Proklamasi dan HUT Pegadaian (1 April).

Pembayaran upah tenaga baru atau harian yang besarnya tergantung dari
jumlah tenaga yang dibutuhkan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa estimasi penyaluran kredit

dan posisi kas PERUM Pegadaian Cabang Jombang untuk tahun anggaran
2000 adalah sebagai berikut :

a. estimasi besarnya dana yang akan disalurkan kepada para nasabah pada

periode bulanan untuk tahun anggaran 2000 adalah

1

Golongan barang jaminan A : bulan kredit Januari 2000 sebesar
Rp. 431496500, Februari 2000 sebesar Rp. 509469400, Maret 2000
sebesar Rp. 474010500, April 2000 sebesar Rp. 375313400, Mei
2000 sebesar Rp. 446304700, Juni 2000 sebesar Rp. 450824400,
Juli 2000 sebesar Rp. 446561900, Aguatus 2000 sebesar Rp.
1304227000, September 2000 sebesar Rp. 437485900, Oktober
2000 sebesar Rp. 457842700, November 2000 sebesar Rp.
417533400, Desember 2000 sebesar Rp. 411911400.

Golongan barang jaminan B : bulan Januari 2000 sebesar Rp.
310293900, Februari 2000 sebesar Rp. 310507500, Maret 2000
sebesar Rp. 271427100, April 2000 sebesar Rp. 244946400, Mei
2000 sebesar Rp. 288725000, Juni 2000 sebesar Rp. 290053600,
Juli 2000 sebesar Rp. 279115000, Agustus 2000 sebesar Rp.
812893300, September 2000 sebesar Rp. 270893200, Oktober 2000
sebesar Rp. 278367600, November 2000 sebesar Rp. 267626800,
Desember 2000 sebesar Rp. 292141800.

Golongan barang jaminan C : bulan Januari 2000 sebesar Rp.

534676800, Februari 2000 sebesar Rp. 523401700, Maret 2000
sebesar Rp. 569095900, April 2000 sebesar Rp. 5050055500, Mei
2000 sebesar Rp. 544171600, Juni 2000 sebesar Rp. 608855000,

124
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Juli 2000 sebesar Rp. 601733900, Agustus 2000 sebesar Rp.
1291294900, September 2000 sebesar Rp. 566721800, Oktober
2000 sebesar Rp. 559600700, November 2000 sebesar Rp.
541797900, Desember 2000 sebesar Rp. 672945000.

Golongan barang jaminan D : bulan Januari 2000 sebesar Rp.
587533700, Februari 2000 sebesar Rp. 806150900, Maret 2000
sebesar Rp. 644920700, April 2000 sebesar Rp. 587533700, Mei
2000 sebesar Rp. 721436700, Juni 2000 sebesar Rp. 874736000,
Juli 2000 sebesar Rp. 836210700, Agustus 2000 sebesar Rp.
1500260500, September 2000 sebesar Rp. 729634900, Oktober
2000 sebesar Rp. 729634900, November 2000 sebesar Rp.
658584300, Desember 2000 sebesar Rp. 8580728500.

b. Estimasi posisi kas pada PERUM Pegadaian Cabang Jombang pada

tahun anggaran 2000 adalah sebagai berikut :

1.

kelebihan dana terjadi pada bulan yaitu di bulan Januari, Februari,
Maret, April, Mei, Juni, Juli, September, Oktober, November.
Terjadinya kelebihan dana dikarenakan adanya jumlah pelunasan
kredit yang lebih besar didukung dengan pendapatan lain (rutin dan

tidak rutin) dari pada estimasi penyaluran kreditnya.

2. kekurangan dana terjadi pada bulan Agustus dan Desember.
Terjadinya kekurangan dana dikarenakan adanya permintaan kredit
yang besar.

5.2 Saran

Dengan melihat adanya posisi kas tahun anggaran 2000 yang setiap

bulannya mengalami surplus, PERUM Pegadaian Cabang Jombang perlu

untuk ;

1. memperhatikan pola pinjaman kredit yang disesuaikan dengan sistem

pelunasan. Dengan melihat keadaan PERUM Pegadaian Cabang

Jombang diharapkan lebih mengembangkan permintaan kreditnya agar
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tidak terjadi pengangguran atau kelebihan dana kas maksimum
perusahaan.

. kesedian dana yang harus ada dalam PERUM Pegadaian Cabang
Jombang sebaiknya lebih memprioritaskan pada kredit yang bermanfaat
dan benar-benar dimanfaatkan, hal ini juga dapat mengurangi Kanda IX
untuk mengadakan transfer ke cabang khususnya cabang Jombang atau

cabang Jombang dapat membantu cabang lain atau didepositokan.
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TABEL 34 BUDGET KAS PERUM PEGADAIAN CABANG JOMBANG TAHUN ANGGARAN 2000 (PEMBULATAN RIBUAN DALAM Rp.)

Keterangan Januari 00 Februari 00 Maret 00 April 00 Mei 00 Juni 00 Juli 00 Agustus 00  September 00  Oktober 00 Nopember 00 Desember 00
Saldo kas Awal 7.489.300 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000
Estimasi Penerimaan
-Pelunasan Kredit Golongan 2687.216.787 2.330.160.044 6.144700.002 2575483.164 2002640406 2.009.102676 1.754.143.816 1.964.823.189 2246205740 2020557.404 1.936646.279 3.005.621.296
Barang Jaminan A.B,C.D
-Pendapatan Bunga Golongan 393.237.415 251.134.366 596.176.608 270.295.238 226.711.654 201.128.668 169.422 657 208.691.036 233.220.939 232.524.447 222.776.769 374.820.195
Barang Jaminan A,B,C.D
-Hasil Lelang Golongan 1.957.800 3.079.700 3.294.300 4.459.900 5.192.100 5.894.900 4.322.300 4.604.300 4.148.500 4.508.400 4.327.900 6.142.300
Barang Jaminan A,B,.C,D
-Pendapatan Bea P & A Golo- 5.309.300 6.241.000 5.631.300 5.050.700 6.083.900 6.209.800 5.608.300 5.310.200 5.317.300 6.310.600 5.161.000 6.894.800
ngan Barang Jaminan A,.B,.C.D
Pendapatan Parkir 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 15,000 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000
luran Waijib Pegawai 2.720.500 3.566.500 515.079 571699 571.699 571.699 571.699 571.699 571.699 571.699 571.699 571.699
Jumlah Estimasi Penerimaan 3.090.456.802 2.594.196.610 6.750.332.289 2.855.875.701 2.241.214.759 2.222.922.743 1.934.083.772 2.184.015.424 2.489.479178 2.264.487.550 2.169.498.647 3.394.065.290
Jumilah Kas Tersedia 3.097.946.102 4.594.196.610 8.750.332.289 4.855.875.701 4.241.214.759 4.222.922.743 3.934.083.772 4.184.015.424 4.4B9.479.178 4.264.487.550 4.169.498.647 5.394.065.290
Estimasi Pengeluaran Kas
-Penyaluran Kredit Golongan 1.864.000.900 2.149.529.500 1.959.453.800 1.712.799.000 2.000.638.000 2224469000 2163.621.500 4.908675.700 2.004.735.800 2025445900 1.885.178.400 9.957.726.700
Barang Jaminan A,B,.C,D
Pengeluaran Rutin Karyawan 100.300 81.200 59.900 99.100 77.800 80.100 99.500 76.100 102.900 103.750 115.650 49.200
Biaya Pengumuman Lelang 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000
Biaya Pemeliharaan Perabot 633.900 3.500 5975 286.100 2.000 4.800 9250 195.500 51.000 47.450 50.000 132,500
Kantor
Biaya Pos, Telekomunikasi, 548.036 494.030 558.455 534.497 1.829.296 425030 444.737 489.346 517.542 534.234 573.415 558.014
Air dan Listrik
Biaya Pembinaan Rohani 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000 25.000
Biaya Tali Pembungkus dan 27.500 27.500 27.500 27.500 27.500 27.500 27.500 27.500 27.500 27.500 27.500 27.500
Pembungkus
Biaya Pelumas dan BBM 330.000 330.000 330.000 330.000 330.000 330.000 330.000 330.000 330.000 330.000 330.000 330.000
Kendaraan Dinas
Biaya Hari Raya Keagamaan 6.279.000 185.014 - - - - - - - - - -
Pembayaran PPh Pasal 21 627.368 732.022 732.022 251.630 305.176 325.058 284,288 315.614 1.244.519 338.318 394.394 6.711.000
Pembayaran Gaji Pegawai 9.133.235 10.269.000 7.076.084 7.980.450 8.189.732 7.432.162 7.433.513 7.869.300 4.453.814 7.278.700 7.896.300 8.008.900
Pembayaran Tenaga Kontrak 525.000 525.000 525.000 525.000 525.000 525.000 525.000 525.000 525.000 525.000 525.000 525.000
Biaya Langganan Koran 32.500 32.500 32.500 32.500 32.500 32.500 32.500 32.500 32.500 32.500 32.500 32.500
Biaya Pemeliharaan Mobil - 30.000 - 30.000 - 30.000 - 30.000 - 30.000 - 30.000
Kantor
Pembayaran Upah Tenaga 585.000 585.000 585.000 585.000 585.000 585.000 585.000 585.000 585.000 585.000 585,000 585.000
Harian
Sumbangan HUT / Hari Besar - - 15.150 65.000 100.000 50.000 - - -
Biaya Transfer - - - - - - - - - - - -
Jumiah Estimasi Pengeluaran  1.882.859.739 2.162.861.266 1.969.423.236 1.723.517.777 2.012.594.154 2.234.368.150 2.173.429.788 4.919.268.560 2.012.692.575 2.035.315.352 1.895.745.159 9.974.753.314
Surplus (Defisit) 1.216.086.363 2.431.335.344 6.780.909.063 3.132.357.924 2.228.620.606 1.988.554.583 1.760.653.984  (735.253.136) 2.476.786.603 2.229.172.198 2.273.753.488 (4.580.688.024)
Transfer dari KANDA IX 784.913.637  (431.335.344) (4.780.909.053) (1.132.357.924) (228.620.805) 11.445.407 239.346.016 2.735.253.136  (476.786.603) (229.172.198) (273.753.488) 6.580.688.024
Saldo Kas Akhir Bulan 2.000.000.000  2.000.000.000  2.000.000.000  2.000.000.000  2.000.000.000  2.000.000.000 2.000.000.000  2.000.000.000  2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000  2.000.000.000

Sumber : Tabel 33
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Lampiran 1 Data Pemberian Kredit Golongan Barang Jaminan A Tahun

1997 PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Kredit Unit Nilai Taksiran Nilai UP
(Rp) (Rp)
Januari 7268 75.988.000 69.132.700
Februari 6455 64.175.000 58.389.400
Maret 6030 62.354.000 56.622.700
April 4931 53.140.000 48.301.500
Mei 5978 63.510.000 57.429.800
Juni 5808 63.148.000 56.951.600
Juli 5404 60.173.000 54.617.600
Agustus 41874 54.231.000 401.445.600
September 6066 64.674.000 58.871.400
Oktober 5967 66.771.000 60.751.400
November 5144 160.652.000 54.966.400
Desember 5980 66.432.500 6.044.800
Jumlah 106905 855.248.500 983.524.900

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran 2 Data Pemberian Kredit Golongan Barang Jaminan A Tahun

1998 PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Kredit Unit Nilai Taksiran Nilai UP
(Rp) (Rp)
Januari 5357 59.434.000 54.075.200
Februari 6752 73.447.000 65.663.900
Maret 6706 172.516.000 65.867.600
April 5013 56.704.000 51.590.700
Mei 5444 68.934.000 57.252.300
Juni 5896 69.143.000 62.219.500
Juli 6172 76.875.000 69.169.600
Agustus 4906 68.230.000 59.308.700
September 5532 75.799.000 68.194.500
Oktober 6423 93.197.000 83.794.300
November 5895 89.513.000 80.542.500
Desember 5328 85.446.000 76.875.400
Jumlah 69424 989.238.000 794.554.200

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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Lampiran 3 Data Pemberian Kredit Golongan Barang Jaminan A Tahun
1999 PERUM Pegadaian Cabang Jombang
Bulan Kredit Unit Nilai Taksiran Nilai UP
(Rp) (Rp)

Januari 4483 73.740.000 66.229.100
Februari 6991 113.018.000 101.507.100
Maret 6057 104.520.000 93.181.400
April 4936 80.865.000 77.000.800
Mei 6353 108.582.000 96.573.800
Juni 6170 105.825.000 94.151.400
Juli 6131 110.666.000 98.373.700
Agustus 4932 92.413.000 81.917.300
September 5747 103.835.000 91.925.600
Oktober 5764 11.090.000 90.435.600
November o0 10 480.985.000 90.880.400
Desember 5025 98.250.000 88.592.900
Jumlah 68104 1.483.789.000 1.070.769.100
Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran

- Tahun 1997

Eksponential dengan o« =0,5

4 Perhitungan Forecasting dengan Metode Triple Smoothing

Untuk tahun 1997 permintaan sebesar 103905 unit, maka nilai S't, S"t, St

dan at ditentukan sebesar nilai yang terjadi pada tahun 1997, yaitu sebesar

103905 unit dan nilai bt dan ct dengan « = 0,5 dapat dihitung dengan rumus

sebesar nol (0) maka Forecast tahun 1997 sama dengan nol (0).

- Tahun 1998

S'2
S"2
S™"2
a2
b2

c2
F2

I

0,5 (69425) + 0,5 (103905) = 86665

0,5 (86665) + 0,5 (103905) = 95285

0,5 (95285) + 0,5 (103905) = 99595

3(86665) — 3(95285) + 99595 = 73735

0,5/2(0,5)? [(6 - 5 x0,5)86665 - (10 — 8 x 0,5) 95285 +
(4 - 3x0,5) 99595] = 19395

(0,5)% (0,5)[86665 — 2 x 95285 + 99595] = - 4310
103905 + 0 + 0 = 103905
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- Tahun 1999

S'3 = 0,5(68104) + 0,5 (86665) = 77384,5

S"3 = 0,5(77384,5) + 0,5 (95285) = 86334,75

S"3 = 0,5(86334,75) + 0,5 (99595) = 92964,875

a3 = 3(77384,5) — 3(86334,75) + 92964,875 = 66114,125

b3 = 0,5/2(0,5)* [(6 — 5 x0,5)77384,5 — (10 — 8 x 0,5) 86334,75 +

(4 -3x0,5) 92964,875] = 14749,88

c3 = (0,5)%(0,5)’[77384,5-2x86334,75+92964,875] = - 2320,125

F3 = 73735 + (-19395) + ¥2(-4310)(1)* = 58185
Sumber : Tabel 1
Lampiran 5 Data Pemberian Kredit Golongan Barang Jaminan B Tahun

1997 PERUM Pegadaian Cabang Jombang
Bulan Kredit Unit Nilai Taksiran Nilai UP
(Rp) (Rp)

Januari 1382 114.908.000 102.255.500
Februari 1068 88.500.000 78.418.000
Maret 950 82.025.000 72.119.500
April 1000 81.919.000 72.769.000
Mei 1028 85.914.000 76.176.500
Juni 1051 87.643.000 77.975.000
Juli 993 83.914.000 73.947.500
Agustus 7472 85.326.000 553.661.000
September 1013 84.008.000 747.325.500
Oktober 1066 90.280.000 80.314.000
November 1010 86.492.000 76.948.000
Desember 1180 100.255.000 89.218.000
Jumlah 19213 1.071.184.000 2.101.127.500
Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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Lampiran 6 Data Pemberian Kredit Golongan Barang Jaminan B Tahun
1998 PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Kredit Unit Nilai Taksiran Nilai UP
(Rp) (Rp)
Januari 1393 120.043.500 106.825.000
Februari 1332 120.810.000 106.767.000
Maret 113F 100.566.000 89.478.000
April 913 84.656.000 74.311.500
Mei 1159 110.001.000 97.886.500
Juni 1252 123.295.000 104.791.500
Juli 1131 115.710.000 98.344.000
Agustus 938 110.208.000 86.934.500
September 1078 118.755.000 100.918.000
Oktober 1155 128.760.000 109.405.100
November 1086 125.317.000 107.343.500
Desember 1112 127.120.000 107.817.000
Jumlah 13686 1.385.241.500 1.190.821.600

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran 7

Data Pemberian Kredit Golongan Barang Jaminan B Tahun
1999 PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Kredit Unit Nilai Taksiran Nilai UP
(Rp) (Rp)
Januari 1130 107.914.000 107.914.500
Februari 1194 136.384.000 115.871.500
Maret 1054 118.820.000 102.266.000
April 922 104.285.000 89.658.000
Mei 1156 130.970.000 112.622.500
Juni 1136 128.310.000 110.280.500
Juli 1108 126.392.000 108.677.000
Agustus 997 108.754.000 96.096.500
September 1045 115.265.000 101.757.000
Oktober 1002 110.853.000 98.543.000
November 997 111.179.000 96.074.500
Desember 1088 48.034.000 107.493.500
Jumlah 12829 1.347.160.000 1.247.254.500

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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Lampiran 8 Perhitungan Forecasting dengan Metode Triple Smoothing
Eksponential dengan o =0,5

- Tahun 1997
Untuk tahun 1997 permintaan sebesar 19129 unit, maka nilai S't, S"t, S™t
dan at ditentukan sebesar nilai yang terjadi pada tahun 1997, yaitu sebesar
19129 unit dan nilai bt dan ct dengan o = 0,5 dapat dihitung dengan rumus
sebesar nol (0) maka Forecast tahun 1997 sama dengan nol (0).

-  Tahun 1998
§2 = 0,5(13686) + 0,5 (19129) = 16407,5
S"2 = 0,5(16407,5) + 0,5 (19129) = 17768,25

$"2 = 0,5(17768,25) + 0,5 (19129) = 18448625
a2 = 3(16407,5) — 3(17768,25) + 18448,625 = 14366,375
b2 = 0,5/2(0,5)[(6 - 5 x0,5)16407,5 — (10 - 8 x 0,5) 17768,25 +
(4 -3 x0,5) 18448,625] = - 3061,7
2 = (0,5)%(0,5)16407,5-2x17768,25+18448,625] = - 680,4
F2 = 19129+0+0 = 19129
- Tahun 1999
S'3 = 0,5(12829) + 0,5 (16407,5) = 1461825

S”"3 = 0,5(14618,25) + 0,5 (17768,25) = 16193,25

$”3 = 0,5(16193,25) + 0,5 (18448,625) = 17320,94

a3 = 3(14618,25) — 3(16193,25) + 17320,94 = 15595.9

b3 = 0,5/2(0,57[(6 - 5 x0,5)14618,25 — (10 — 8 x 0,5) 16193,25 +
(4-3x0,5) 17320,94] = - 2693 3

c3 = (0,5)%(0,5)714618,25-2x16193,25+17320,94] = - 447,31

F3 = 18448625 + (-3061,7) + %(-6804)(1) = 15046.73

Sumber : Tabel 4
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Lampiran 9 Data Pemberian Kredit Golongan Barang Jaminan C Tahun

1997 PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Kredit Unit Nilai Taksiran Nilai UP

(Rp) (Rp)
Januari 308 95.927.000 78.495.000
Februari 236 72.522.000 59.220.000
Maret 275 77.521.000 68.617.000
April 231 68.291.000 56.162.000
Mei 258 76.421.000 65.351.000
Juni 252 74.881.000 62.275.000
Juli 260 80.910.000 65.282.000
Agustus 1820 71.814.000 455.202.000
September 280 80.351.000 67.962.000
Oktober 310 95.645.000 78.045.000
November 258 76.949.000 62.841.000
Desember 342 103.563.000 85.513.000
Jumlah 4825 974.795.000 1.204.965.000
Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran 10 Data Pemberian Kredit Golongan Barang Jaminan C Tahun
1998 PERUM Pegadaian Cabang Jombang
Bulan Kredit Unit Nilai Taksiran Nilai UP
(Rp) (Rp)

Januari 364 113.494.000 92.043.000
Februari 415 139.030.000 109.686.000
Maret 477 152.058.000 124.781.000
April 419 136.725.000 109.962.500
Mei 393 143.463.000 105.822.000
Juni 544 203.085.000 149.072.000
Juli 584 232.565.000 166.308.000
Agustus 517 213.296.000 144.778.000
September 499 196.655.000 142.667.000
Oktober 473 190.854.000 137.293.000
November 479 176.723.000 138.185.000
Desember 293 222.670.000 173.715.000
Jumlah 5757 2.120.618.000 1.594.312.500
Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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Lampiran 11 Data Pemberian Kredit Golongan Barang Jaminan C Tahun
1999 PERUM Pegadaian Cabang Jombang
Bulan Kredit Unit Nilai Taksiran Nilai UP
(Rp) (Rp)

Januari 476 134.796.000 134.796.000
Februari 475 180.560.000 142.671.000
Maret 495 192.500.000 141.413.000
April 435 158.990.000 122.725.000
Mei 519 195.440.000 150.651.000
Juni 53 178.590.000 143.891.000
Juli 450 1562.152.000 128.386.000
Agustus 437 148.424.000 124.354.000
September 440 143.860.000 118.399.000
Oktober 421 140.501.000 117.636.000
November 432 148.341.000 118.680.000
Desember 510 176.361.000 145.405.000
Jumlah 5603 1.950.515.000 1.589.007.000
Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran 12 Perhitungan Forecasting dengan Metode Triple Smoothing
Eksponential dengan o =0,5
- Tahun 1997
Untuk tahun 1997 permintaan sebesar 4825 unit, maka nilai S’t, S”t, S”'t dan
at ditentukan sebesar nilai yang terjadi pada tahun 1997, yaitu sebesar 4825
unit dan nilai bt dan ct dengan o = 0,5 dapat dihitung dengan rumus sebesar

nol (0) maka Forecast tahun 1997 sama dengan nol (0).

- Tahun 1998
§2 = 0,5(5757)+ 0,5 (4825) = 5291
S"2 = 0,5(5291) + 0,5 (4825) = 5058
S"2 = 0,5(5058) + 0,5 (4825) = 4941,5

a2 = 3(5291)— 3(5058) + 4941,5 = 5640

b2 = 0,9/2(0,57[(6 - 5x0,5)5291 - (10 - 8 x 0,5) 5058 +
(4 - 3x0,5)4941,5] = 524,25

c2 = (0,5)%(0,5)%5291-2x5058+4941,5] = 116,5

F2 = 4825+0+0 = 4825
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-  Tahun 1999

§3 = 0,5(5603)+ 0,5 (5291) = 3766,1
$"3 = 0,5(3766,1) + 0,5 (5058) = 4412,05

91

S"3 = 0,5(4412,05) + 0,5 (4941,5) = 4675,78

a3 = 3(3766,1) - 3(4412,05) + 4676,78 = 2738,93

b3 = 0,5/2(0,5)[(6 - 5 x0,5)3766,1 (10 — 8 x 0,5) 4412,05 +
(4-3x0,5)4676,78] = - 1599

c3 = (0,5(0,5)3766,1-2x4412,05+4676 78] = - 381,22

F3 = 5640 + 524,25 + 1%4(116,5)(1)2 = 62225

Sumber : Tabel 7

Lampiran 13 Data Pemberian Kredit Golongan Barang Jaminan D Tahun

1997 PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Kredit Unit Nilai Taksiran Nilai UP
(Rp) (Rp)
Januari 52 87.320.000 67.480.000
Februari 36 66.298.000 53.683.000
Maret 43 66.088.000 54.590.000
April 35 74 .140.000 59.440.000
Mei 48 93 316.000 73.190.000
Juni 63 127.750.000 11.910.000
Juli 56 86.216.000 67.295.000
Agustus 333 94.193.000 77.588.000
September 43 104.233.000 82.505.000
Oktober 77 140.438.000 112.535.000
November 56 107.985.000 94.690.000
Desember 79 144.309.000 121.515.000
Jumlah 921 1.192.286.000 876.421.000

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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Lampiran 14 Data Pemberian Kredit Golongan Barang Jaminan D Tahun
1998 PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Kredit Unit Nilai Taksiran Nilai UP
(Rp) (Rp)
Januari 69 123.320.000 11.255.000
Februari 79 105.565.000 84.790.000
Maret 104 167.560.000 133.005.000
April 78 109.376.000 88.700.000
Mei 97 171.759.000 137.530.000
Juni 160 302.620.000 219.625.000
Juli 188 270.237.000 223.900.000
Agustus 165 266.722.000 190.690.000
September 169 285.570.000 205.770.000
Oktober 125 217.750.000 149.849.000
November 118 283.823.000 141.305.000
Desember 169 239.845.000 203.965.000
Jumlah 1521 2.544.147.000 1.790.384.000

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran 15 Data Pemberian Kredit Golongan Barang Jaminan D Tahun
1999 PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Kredit Unit Nilai Taksiran Nilai UP
(Rp) (Rp)
Januari V27 151.260.000 151.260.000
Februari 154 272.835.000 213.860.000
Maret 125 203.160.000 155.020.000
April 136 199.990.000 154.415.000
Mei 162 264.000.000 196.410.000
Juni 147 307.095.000 229.989.000
Juli 110 195.500.000 141.185.000
Agustus 137 235.764.000 196.025.000
September 95 149.104.000 115.320.000
Oktober 106 145.010.000 114.520.000
November 104 192.046.000 150.175.000
Desember 115 172.824.000 140.125.000
Jumlah 1518 2.488.588.000 1.958.304.000

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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Lampiran 16 Perhitungan Forecasting dengan Metode Triple Smoothing
Eksponential dengan « =0,5
- Tahun 1997
Untuk tahun 1997 permintaan sebesar 921 unit, maka nilai S't, S"t, St dan
at ditentukan sebesar nilai yang terjadi pada tahun 1997, yaitu sebesar 921
“unit dan nilai bt dan ct dengan o = 0,5 dapat dihitung dengan rumus sebesar

nol (0) maka Forecast tahun 1997 sama dengan nol (0).

Tahun 1998
82 = 0,5(1521) + 0,5 (921) = 1221
§"2 = 0,5(1221)+ 0,5 (921) = 1071
S"2 = 0,5(1071) + 0,5 (921) = 996
a2 = 3(1221) - 3(1071) + 996 = 1446
b2 = 0,5/2(0,52[(6-5x0,5)1221 — (10— 8 x 0,5) 1071 +
(4-3x0,5)996] = 337,5 _
c2 = (0,5)/(0,5)1221-2x1071+996] = 75
F2 = 921+0+0 = 921
- Tahun 1999
S$'3 = 0,5(1518) + 0,5 (1221) = 1369,5
S"3 = 0,5(1369,5) + 0,5 (1071) = 1220,25
S™3 = 0,5(1220,25) + 0,5 (996) = 1108,125
a3 = 3(1369) - 3(1220,25) + 1108,125 = 1555,875
b3 = 0,5/2(0,5) [(6 - 5 x0,5)1369,5 — (10 — 8 x 0,5) 1220,25 +
(4-3x0,5) 1108,125] = 242,1
c3 = (0,5)%/(0,5)[1369,5 - 2x1220,25+1108,125] = 37,125
F3 = 1446 + 337,5+ %(75)(1)2 = 1821

Sumber : Tabel 10
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Lampiran 17 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan A
Untuk Bulan Januari Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
September 50,19 48 57 49 38
Oktober 15,01 17,29 16,15
November 10,38 11,56 10,97
Desember 10151 10,08 55.69
Jdanuari 6. 32 16,92 11,62

Sumber : data diolah

Lampiran 18 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan A
' Untuk Bulan Februari Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %o
Oktober 49,33 48,37 48,85
November 13,38 70,63 42,01
Desember 107,68 18 57,44
Januari 9,01 9,16 9,09
Februari 2,38 2,17 2287

Sumber : data diolah

Lampiran 19 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan A
Untuk Bulan Maret Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
November 48,56 50,59 49 57
Desember 358,04 13,68 185,86
Januari 897,74 7,83 452 79
Februari 7,62 6,10 6,86
Maret 3,48 3,39 3.44

Sumber : data diolah
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Lampiran 20 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan A
Untuk Bulan April Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Desember 274,33 46,86 159,10
Januari 1857 15,32 14,45
Februari 14,76 10,03 12,39
Maret 7,93 6,12 e
April 3,66 2,69 3,18

Sumber : data diolah

Lampiran 21 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan A
Untuk Bulan Mei Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Januari 48,79 53,46 51,12
Februari 15133 15,81 18,87
Maret 11,22 8,53 9,87
April 7,99 5,40 6,70
Mei 3,33 2,80 3,07

Sumber : data diolah

Lampiran 22 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan A
Untuk Bulan Juni Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Februari 47,85 48,26 48,05
Maret 1837 13:10 s
April : 9,86 6,31 8,09
Mei - 8,60 5,85 722
Juni 3,92 2,65 3,29

Sumber : data diolah
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Lampiran 23 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan A
Untuk Bulan Juli Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 - 1899 %
Maret 29,93 58,29 44 11
April 15,28 11,86 13.57
Mei 10,90 8,76 9,83
Juni 7,47 Byl 6,32
Juli 3,66 2,66 el

Sumber : data diolah

Lampiran 24 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan A
Untuk Bulan Agustus Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Peyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
April 47,01 52,45 4973
Mei 19,39 ek, 17,29
Juni 13,25 9,49 TH.8r
Juli 8,10 64,25 36,18
-~ Agustus 3,71 2,95 3,33

Sumber : data diolah

Lampiran 25 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan A
Untuk Bulan September Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Mei 42 43 49,65 46,04
Juni 17,93 13,87 15,90
Juli 10,18 7,08 8,63
Agustus Tk 9,32 6,25
September 2,09 2,46 2,27

Sumber : data diolah
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Lampiran 28 Perhitungan Rata-rata Prosentase Pelunasan, Sisa UP
' Golongan Barang Jaminan A Tahun Anggaran 2000 PERUM
Pegadaian Cabang Jombang

Bulan kredit September dan pelunasan Januari

Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (29547,0 : 58871,4) x 100 % = 50,19 %

Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (33119,1 : 68194,5) x 100 % = 48,57 %

Rata-rata prosentase = (50,19 + 48,57) : 2 =49,38 %

- Bulan kredit Oktober dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (9121,1 : 60751,4) x 100 % = 15,01 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (14490,7 : 83794,3) x 100 % = 17,29 %
Rata-rata prosentase = (15,01 + 17,29) : 2 = 16,15 %

- Bulan kredit November dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (5707,9 : 54966,4) x 100 % = 10,38 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (9311,2 : 80542,5) x 100 % = 11,56 %
Rata-rata prosentase = (10,38 + 11,56) : 2 = 10,97 %

- Bulan kredit Desember dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (6124,0 : 6044,8) x 100 % = 101,31 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (77476 : 76875,4) x 100 % = 10,08 %
Rata-rata prosentase = (101,31 + 10,08) : 2 = 55,69 %

- Bulan kredit Januari dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (3416,1 : 54075,2) x 100 % = 6,32 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (11204,4 : 66229,1) x 100 % = 16,92 %
Rata-rata prosentase = (6,32 + 16,92) : 2= 11,62 %

Dan seterusnya untuk bulan kredit dan pelunasan berikutnya.

Sumber : Tabel 3, Lampiran 17
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Lampiran 32 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan B
Untuk Bulan Februari Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Oktober 34,67 35,76 35,22
November 19,46 12,81 16,13
Desember 1555 10,85 13,20
Januari 18,08 15,00 16,54
Februari 9,15 6.51 7,88

Sumber : data diolah

Lampiran 33 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan B
Untuk Bulan Maret Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
November 3711 3417 35,64
Desember 22.71 17,42 20,07
Januari 18,31 T2 |
Februari 18,53 16,21 i e 76
Maret 1,38 8,46 4,92

Sumber : data diolah

Lampiran 34 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan B
Untuk Bulan April Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Desember 28,38 35,94 32,16
Januari 16,56 16,71 16,63
Februari ' 17,85 15:57 16,71
Maret 16,66 1625 16,46
April - 8,29 8,32 8.30

Sumber : data diolah
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Lampiran 35 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan B
Untuk Bulan Mei Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Januari 29.67 33,89 31,78
Februari 17,08 15,84 16,46
Maret - 14,45 11,90 13,17
April W61 15,20 16,40
Mei 10,13 10,23 10,18

Sumber : data diclah

Lampiran 36 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan B
Untuk Bulan Juni Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Februari 31,14 37,39 34,26
Maret 21,25 17,70 19,47
April 17,84 iz 14,50
Mei 21,76 16,64 19,20
Juni 10,61 8,97 9,79

Sumber : data diolah

Lampiran 37 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan B
Untuk Bulan Juli Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Maret 28,49 35,46 31,98
April 24,00 15,56 19,78
Mei 16,87 12,45 14,66
Juni 23,24 16,03 19,64
Juli 12,62 9,91 11,26

Sumber : data diolah
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Lampiran 38 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan B
Untuk Bulan Agustus Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
April 26,24 37,28 31,76
Mei 19,22 16,26 17,74
Juni 17.86 13,49 15,68
Juli 18,83 15,99 17.41
Agustus : 10,05 9,86 9,95

Sumber : data diolah

Lampiran 39 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan B
Untuk Bulan September Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Mei 26,65 34,81 30,73
Juni 16,43 16,16 16,30
Juli 16,18 12,37 14,28
Agustus 18,18 12,9 1568
September 11,22 6,11 8,67

Sumber : data diolah

Lampiran 40 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan B
Untuk Bulan Oktober Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Juni 2825 34,52 28,89
Juli 14,99 16,61 15,80
Agustus 14,06 13,91 13,99
September 13,03 14,84 13,93
Oktober Tino) 8,38 8,04

Sumber : data diolah
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Lampiran 41 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan B
Untuk Bulan November Tahun Anggaran 2000(dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Juli 25,83 9T 28,90
Agustus 17,36 15,62 16,49
September 12,19 1162 11,85
Oktober 18:53 14,18 14.85
November 9,01 7,39 8,20

Sumber : data diolah

Lampiran 42 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan B
Untuk Bulan Desember Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Agustus 35,34 38,32 36,83
September 17.65 15,50 16,517
Oktober 12,37 11;90 11,81
November 16615 0,13 8,14
Desember 10,45 8,16 9,31

Sumber : data diolah
Lampiran 43 Perhitungan Rata-Rata Prosentase Pelunasan, Sisa UP
Golongan Barang Jaminan B Tahun Anggaran 2000 PERUM
Pegadaian Cabang Jombang
- Bulan kredit September dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (25770,5 : 747325,5) x 100 % = 3,45 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (35680,5 : 100918) x 100 % = 35,36 %
Rata-rata prosentase = (3,45 + 35,36) : 2 = 19,40 %
- Bulan kredit Oktober dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (13979 : 80314) x 100 % = 17,41 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (21331,5 : 109405,1) x 100 % = 19,50 %
Rata-rata prosentase = (17,41 + 19,50) : 2 = 18,45 %

- Bulan kredit November dan pelunasan Januari

Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (10008,5 : 76948) x 100 % = 13,01 %
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Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (15082,5 : 107343,5) x 100 % = 14,05 %
Rata-rata prosentase = (13,01 + 14,05) : 2 = 13,53 %

Bulan kredit Desember dan pelunasan Januari

Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (15643 : 89218) x 100 % = 17,53 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (18354 : 107817) x 100 % = 17,02 %
Rata-rata prosentase = (17,53 + 17,02) : 2 =17,28 %

Bulan kredit Januari dan pelunasan Januari

Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (13425 : 106825) x 100 % = 12,57 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (9066 : 107914,5) x 100 % = 8,40 %
Rata-rata prosentase = (12,57 + 8,40) : 2 = 10,48 %

Dan seterusnya untuk bulan kredit dan pelunasan berikutnya.

Sumber : Tabel 6, Lampiran 31

Lampiran 44 Estimasi Pelunasan UP Golongan Barang Jaminan B Tahun

Anggaran 2000 PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Kredit September, dilunasi bulan Januari 2000
0,1940 x 270893249

= Rp 52.553.290 (pembulatan)

Bulan kredit Oktober, dilunasi bulan Januari 2000
0,1845 x 278367639

= Rp 51.358.829 (pembulatan)

Bulan kredit November, dilunasi bulan Januari 2000
0,1353 x 267262831

= Rp 36.160.661 (pembulatan)

Bulan kredit Desember, dilunasi bulan Januari 2000
0,1728 x 292141872

= Rp 50.482.115 (pembulatan)

Bulan kredit Januari, dilunasi bulan Januari 2000
0,1048 x 310293962

= Rp 32.518.807 (pembulatan)

Dan seterusnya untuk bulan-bulan berikutnya.
Sumber : Tabel 6, Tabel 15

104
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Lampiran 45 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan C
Untuk Bulan Januari Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
September 34,09 38,62 36,36
Oktober 13,86 15,07 14 .47
November 20,83 13,86 1735
Desember 2283 18,08 20,31
Januari 15,87 9,83 12,85

Sumber : data diolah

Lampiran 46 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan C
Untuk Bulan Februari Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Oktober 33,90 36,04 34,97
November 15,65 14,16 14,91
Desember 14,50 9,44 11,97
Januari 18,55 14,30 16,43
Februari ks 10,92 11,63

Sumber : data diolah

Lampiran 47 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan C
Untuk Bulan Maret Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
November 36,32 37,23 36,28
Desember 21;563 17,34 19,44
Januari 18,55 14,46 16,51
Februari 25,66 16,07 2111
Maret 10,90 7,61 9,26

Sumber : data diolah
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Lampiran 48 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan C
Untuk Bulan April Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Desember 23,80 33,69 28,75
Januari 14,65 18,00 16,33
Februari 16,73 10,20 13,46
Maret 17,40 20,83 19,11
April 14,82 513 9,97

Sumber : data diolah

Lampiran 49 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan C
Untuk Bulan Mei Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Januari 25,43 3552 30,58
Februari 1224 1371 12,96
Maret 14,98 11,36 13817
April 18,45 18,05 18,25
Mei .63 9,73 8,68

Sumber : data diolah

Lampiran 50 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan C
Untuk Bulan Juni Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Februari 29,23 39,56 34,39
Maret 2307 14,22 19,00
April 20,16 13,98 17,07
Mei 25,26 17,04 2115
Juni 13,28 8,70 10,88

Sumber : data diolah
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Lampiran §1 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan C
Untuk Bulan Juli Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Maret 25,66 31,45 28,56
April 16,09 12,40 14,24
Mei 19,98 11,24 15,61
Juni 20,90 16,64 18,77
Juli 12,10 11,09 11,59

Sumber : data diolah

Lampiran 52 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan C
Untuk Bulan Agustus Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
April 22,89 35,03 28,96
Mei 21,03 13,65 17,34
Juni 13,10 11,13 12,11
Juli 19,66 18,32 18,99
Agustus 11,13 9,01 10.07

Sumber : data diolah

Lampiran 53 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan C
Untuk Bulan September Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit .. 1998 1999 %o
Mei 20,70 3358 213
Juni 15,34 16,45 15,80
Juli 9.75 13,69 12
Agustus 19,02 16,03 1752
September 10,91 13,96 12,43

Sumber : data diolah
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Lampiran 54 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan C
Untuk Bulan Oktober Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Juni 24 93 36,30 30,61
Juli 13:21 15,60 14,40
Agustus i B A 1232 14,45
September 1522 17,89 16,56
Oktober i i1 s .38 11,26

Sumber : data diolah

Lampiran 55 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan C
Untuk Bulan November Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Juli 24 53 28,26 26,39
Agustus 14,01 13,38 13,68
September Vi) 11,02 9,40
Oktober 18,10 14,08 16,09
November 9,05 10,05 9,56

Sumber : data diolah

Lampiran 56 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan C
Untuk Bulan Desember Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 Yo
Agustus 34,73 45,23 39,98
September 18,73 13,66 14,70
Oktober v | A 14,54 13,16
November 16,85 21,51 19,18
Desember 7,29 8,60 7,94

Sumber : data diolah
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Lampiran 57 Perhitungan Rata-rata Prosentase Pelunasan, Sisa UP
Golongan Barang Jaminan C Tahun Anggaran 2000 PERUM
Pegadaian Gabang Jombang

Bulan kredit September dan pelunasan Januari

Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (23171 : 67962) x 100 % = 34,09 %

Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (55100 : 142667) x 100 % = 38,62 %

Rata-rata prosentase = (34,09 + 38,62) : 2 = 36,36 %

- Bulan kredit Oktober dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (10817 : 78045) x 100 % = 13,86 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (20692 : 137293) x 100 % = 15,07 %
Rata-rata prosentase = (13,86 + 15,07) : 2=14,47 %

- Bulan kredit November dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (13090 : 62841) x 100 % = 20,83 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (19157 : 138185) x 100 % = 13,86 %
Rata-rata prosentase = (20,83 + 13,86) : 2 = 17,35 %

- Bulan kredit Desember dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (19267 : 85513) x 100 % = 22,53 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (31411 : 173715) x 100 % = 18,08 %
Rata-rata prosentase = (22,53 + 18,08) : 2 = 20,31 %

- Bulan kredit Januari dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (14611 : 92043) x 100 % = 15,87 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (13244 : 134796) x 100 % = 9,83 %
Rata-rata prosentase = (15,87 + 9,83) : 2=12,85 %

Dan seterusnya untuk bulan kredit dan pelunasan berikutnya.

Sumber : Tabel 9, Lampiran 45
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Lampiran 58 Estimasi Pelunasan UP Golongan Barang Jaminan C Tahun
Anggaran 2000 PERUM Pegadaian Cabang Jombang
- Bulan Kredit September, dilunasi bulan Januari 2000
0,3636 x 566721830
= Rp 206.060.057 (pembulatan)
- Bulan kredit Oktober, dilunasi bulan Januari 2000
0,1447 x 559600718
= Rp 80.974.224 (pembulatan)
- Bulan kredit November, dilunasi bulan Januari 2000
0,1735 x 541797938
= Rp 94.001.942 (pembulatan)
- Bulan kredit Desember, dilunasi bulan Januari 2000
0,2031 x 672945084
= Rp 136.675.147 (pembulatan)
- Bulan kredit Januari, dilunasi bulan Januari 2000
0,1285 x 534676826
= Rp 68.705.972 (pembulatan)
Dan seterusnya untuk bulan-bulan berikutnya,
Sumber : Tabel 9, Tabel 17

Lampiran 5§9 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan D
Untuk Bulan Januari Tahun Anggaran 200 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
September 21,93 28 7% 22,85
Oktober 12.34 18,57 13,96
November 7,44 9,73 8,59
Desember 24 84 25,22 25,03
Januari 241,00 4,93 122,97

Sumber : data diolah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

111

Lampiran 60 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan D
Untuk Bulan Februari Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Oktober 1727 26,28 21,75
November 9,62 11,715 10,39
Desember 15;52 1015 12,84
Januari 12870 27,98 76,87
Februari 4,69 19,32 12,01

Sumber : data diolah

Lampiran 61 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan D
Untuk Bulan Maret Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
November 356,13 4215 199,14
Desember 15,85 10,13 12,99
Januari 185,47 14,36 99,92
Februari 29,94 20,90 2542
Maret 14.33 15,80 15807

Sumber : data diolah

Lampiran 62 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan D
Untuk Bulan April Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Desember 14,80 2 S 21,28
Januari 101,64 18,40 60,02
Februari 11,09 19,86 15,48
Maret 28,77 23,74 26,25
April 6,74 43,41 25,07

Sumber : data diolah
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Lampiran 63 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan D
Untuk Bulan Mei Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Januari 148,65 25,78 87,21
Februari 18271 8,21 13,46
Maret 213 10,94 {6 bt
April 18,97 24,86 21,92
Mei 10,40 15,19 12,80

Sumber : data diolah

Lampiran 64 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan D
Untuk Bulan Juni Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Februari 29.35 23,46 26.41
Maret 10,01 7,62 8,81
April 31,04 15,05 23,04
Mei 38,37 27,99 30,68
Juni 18,93 15,71 T2

Sumber : data diolah

Lampiran 65 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan D
Untuk Bulan Juli Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Maret 26,01 18,09 22,05
April 13,28 4,02 8,65
Mei 19,50 10,80 15,15
Juni 25,95 20,36 23,16
Juli 10,56 21,50 16,03

Sumber : data diolah
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Lampiran 66 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan D
Untuk Bulan Agustus Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
April 23,83 25,79 24,81
Mei 10,05 8,78 9,41
Juni 16,90 7,69 12,30
Juli 19,01 5. 55 12,28
Agustus 12,79 8,59 1087

Sumber : data diolah

Lampiran 67 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan D
Untuk Bulan September Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Mei 24,09 20,97 22053
Juni 6,82 10,37 8,59
Juli 13,20 32,66 2293
Agustus 15,42 34,96 2519
September A 1T 8,68 12,93

Sumber : data diolah

Lampiran 68 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan D
Untuk Bulan Oktober Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Juni 16,72 30,14 23,43
Juli 11,28 10,54 10,91
Agustus 13,04 7,01 10,02
September 26,27 22,15 24 51
Oktober 14,92 7,88 11,40

Sumber : data diolah
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Lampiran 69 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan D
Untuk Bulan November Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Juli 12,75 26,06 19,41
Agustus 10575 9,93 10,34
September 8,34 18,34 13,34
Oktober 17 s] 22,91 20,33
November 10,79 9,42 10,

Sumber : data diolah

Lampiran 70 Data Pelunasan Kredit, Sisa UP Golongan Barang Jaminan D
Untuk Bulan Desember Tahun Anggaran 2000 (dalam ribuan)

Bulan Penyaluran % Pelunasan % Pelunasan Rata-Rata
Kredit 1998 1999 %
Agustus 30,53 30,33 30,43
September 12.:22 14,77 13.49
Oktober 12,80 17,05 14,92
November 17.85 16,92 17,39
Desember 7,06 20,22 13,64

Sumber : data diolah
Lampiran 71 Perhitungan Rata-rata Prosentase Pelunasan, Sisa UP
Golongan Barang Jaminan D Tahun Anggaran 2000 PERUM
Pegadaian Gabang Jombang
- Bulan kredit September dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (18090 : 82505) x 100 % = 21,93 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (48915 : 205770) x 100 % =23,77 %
Rata-rata prosentase = (21,93 + 23,77) : 2=2285%
- Bulan kredit Oktober dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (13885 : 112535) x 100 % = 12,34 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (23335 : 149849) x 100 % = 15,57 %
Rata-rata prosentase = (12,34 + 15,57) : 2=13,96 %
- Bulan kredit November dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (7042 : 94690) x 100 % = 7,44 %
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Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (13755 : 141305) x 100 % = 9,73 %
Rata-rata prosentase = (7,44 + 9,73) : 2=8,59 %

- Bulan kredit Desember dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (30180 : 121515) x 100 % = 24,84 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (51445 : 203965) x 100 % = 25,22 %
Rata-rata prosentase = (24,84 + 25,22) : 2 =25,03 %

- Bulan kredit Januari dan pelunasan Januari
Jumlah untuk % pelunasan 1998 = (27125 : 11255) x 100 % = 241,00 %
Jumlah untuk % pelunasan 1999 = (7455 : 151260) x 100 % = 4,93 %
Rata-rata prosentase = (241,00 + 4,93) : 2 = 122,97 %

Dan seterusnya untuk bulan kredit dan pelunasan berikutnya.

Sumber : Tabel 12, Lampiran 59

Lampiran 72 Estimasi Pelunasan UP Golongan Barang Jaminan D Tahun

Anggaran 2000 PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Kredit September, dilunasi bulan Januari 2000
0,2285 x 729634905
= Rp 166.721.576 (pembulatan)
- Bulan kredit Oktober, dilunasi bulan Januari 2000
0,1396 x 729634905
= Rp 101.857.033 (pembulatan)
- Bulan kredit November, dilunasi bulan Januari 2000
0,859 x 658584315
= Rp 56.572.393 (pembulatan)
- Bulan kredit Desember, dilunasi bulan Januari 2000
0,2503 x 858072510
= Rp 214.775.549 (pembulatan)
- Bulan kredit Januari, dilunasi bulan Januari 2000
0,12297 x 587533725

= Rp 722.490.222 (pembulatan)
Dan seterusnya untuk bulan-bulan berikutnya.
Sumber : Tabel 12, Tabel 19
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Lampiran 73 Data Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan A

PERUM Pegadaian Cabang Jombang

116

Bulan 1997 1998 1999
Penerimaan

Januari 5684450 5393750 7704550
Februari 5668900 5272200 7775400
Maret 2143450 5162850 8319600
April 5339750 5174950 7878950
Mei 5407550 4975200 8449100
Juni 5076700 5535300 9132200
Juli 5242500 5506950 10144000
Agustus 4436050 5230650 8818250
September 5007150 5222200 9891250
Oktober 5129500 6143900 9822400
November 4302550 6229700 9883850
Desember 4895550 7482200 1678600

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran 74 Pelunasan Kredit Golongan Barang Jaminan A PERUM

Pegadaian Cabang Jombang

Bulan 1997 1998 1999
Penerimaan

Januari 62038200 61363500 75103500
Februari 61818300 58246500 70595600
Maret 60278700 57437000 77668200
April 59490200 68479300 75236600
Mei 57254000 56686000 79529200
Juni 53907900 62597100 83282000
Juli 56485400 61180700 93095300
Agustus 49111500 58973300 82806000
September 54319700 56211300 89822700
Oktober 56145900 59326200 89081300
November 46890500 59399100 88495500
Desember 53633800 99784000 93776600

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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Lampiran 75 Data Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan B

PERUM Pegadaian Cabang Jombang

117

Bulan 1997 1998 1999
Penerimaan

Januari 7216150 8384050 114238850
Februari 7541750 8932200 13374550
Maret 3468750 10108450 14747850
April 9363350 8694450 14589700
Mei 9019200 9151700 12931900
Juni 7621550 9984250 14167550
Juli 8018150 9613600 11860800
Agustus 8067450 8945450 12043550
September 7765200 9696400 12366800
Oktober 8181050 9497900 11901550
November 7372550 10951000 10453450
Desember 7820900 12791950 9705150

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran 76 Pelunasan Kredit Golongan Barang Jaminan B PERUM

Pegadaian Cabang Jombang

Bulan 1997 1998 1999
Penerimaan

Januari 69978500 86349000 105786000
Februari 72297500 92636000 97510000
Maret 88528500 107228000 112868500
April 84221500 87407500 109148000
Mei 79750500 91342000 100050500
Juni 72194500 101924500 107729500
Juli 7750000 102644000 101028500
Agustus 76056000 88700000 102231000
September 70976000 116375800 100913500
Oktober 78290500 77697000 102126000
November 70476500 87333000 92006500
Desember 75615000 153363000 98433000

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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Lampiran 77 Data Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan C

PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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Bulan 1997 1998 1999
Penerimaan

Januari 6946800 7864750 20748450
Februari 5814600 7950650 18045100
Maret 9164300 9310100 19375500
April 5465450 7293100 19418650
Mei 7684450 8077600 19400300
Juni 6022700 12393150 18539150
Juli 5856750 11133050 16062300
Agustus 7010250 11502400 17841600
September 6328100 11246800 19506150
Oktober 6911600 13970300 19022500
November 5663400 16503650 13769250
Desember 7017500 21843800 15383350

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran 78 Pelunasan Kredit Golongan Barang Jaminan C PERUM

Pegadaian Cabang Jombang

Bulan 1997 1998 1999
Penerimaan

Januari 71296000 87874000 152258000
Februari 59128500 85778000 133793000
Maret 65735000 107543000 145483000
April 57582000 91878000 145323000
Mei 70727000 88209000 139409000
Juni 57619000 136776500 140408000
Juli 60579000 127431000 125685000
Agustus 68800000 124842000 132280000
September 60303000 112438000 143481000
Oktober 68353000 117717000 140554000
November 60054000 126249000 150938000
Desember 70830000 153363000 133198000

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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Lampiran 79 Data Pendapatan Bunga Golongan Barang Jaminan D

PERUM Pegadaian Cabang Jombang

119

Bulan 1997 1998 1999
Penerimaan

Januari 6280350 9125650 27848300
Februari 3582850 6548600 22903300
Maret 6357150 11699400 26067600
April 4853050 6447450 26265250
Mei 4933600 9080850 24029050
Juni 4817350 11837150 21344000
Juli 3428350 12542000 15016450
Agustus 6065400 12282650 21230200
September 4464200 13100250 21467750
Oktober 8101550 17666650 23361550
November 7308000 18380050 19839200
Desember 5728450 33451650 15936750

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran 80 Pelunasan Kredit Golongan Barang Jaminan D PERUM

Pegadaian Cabang Jombang

Bulan 1997 1998 1999
Penerimaan
Januari 69884000 115090000 161550000
Februari 75330000 70415000 182695000
Maret 55230000 133545000 186945000
April 56850000 85695000 190620000
Mei 66015000 90375000 168255000
Juni 74923000 164120000 188005000
Juli 57660000 159125000 148530000
Agustus 77125000 140645000 148055000
September 54630000 147840000 188454000
Oktober 94900000 166790000 159500000
November 101180000 126249000 152865000
Desember 84790000 192505000 154955000

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 81 Data Pelunasan UP dari Hasil Lelang Golongan Barang

Jaminan A PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Barang 1997 1998 1999 Jumlah
Jaminan

Januari - 765700 854900 1620600
Februari - 1529500 1524800 3054200
Maret 1888900 1792400 1771900 5453700
April 1327900 851900 1167700 3347500
Mei 1596000 663900 1324200 3584100
Juni 1889700 828800 1976000 4589000
Juli 1773600 585300 1946700 4305600
Agustus 1458400 637100 1948300 4043800
September 1664300 921400 1772900 4358600
Oktober 2028900 1302500 1351600 4683000
November 1192700 1125600 1379100 3697400
Desember 1816100 1280400 1587500 4684000

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran 82 Data Penerimaan Sewa Modal dari Hasil Lelang Golongan Barang

Jaminan A PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Barang 1997 1998 1999 Jumlah
Jaminan

Januari - 66150 103550 169700
Februari - 127050 184950 312000
Maret 193900 109950 214650 518500
April 184250 86750 141650 412650
Mei 163100 67900 160550 391550
Juni 193400 101000 239350 533750
Juli 1181150 71350 235950 488450
Agustus 149500 430850 236150 816500
September 170250 112050 215000 497300
Oktober 207500 158500 163700 529700
November 122150 136700 139550 398400
Desember 102800 155300 160350 418450

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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Lampiran 83 Data Pelunasan UP dari Hasil Lelang Golongan Barang
Jaminan B PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Barang 1997 1998 1999 Jumlah

Jaminan

Januari - 812500 708000 1520500
Februari - 695000 770000 1465000
Maret 1677000 559000 427500 2663500
April 2008200 437500 1639000 4084700
Mei 3589500 468500 1613500 5671500
Juni 1991000 368500 1128000 3487500
Juli 1572000 515500 1804500 3892000
Agustus 1887500 513000 1459500 3860700
September 1088000 538500 1949000 3575500
Oktober 2981300 684500 1686000 5351800
November 681000 1507500 1238000 3426500
Desember 745500 866000 2189000 3800500

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran 84 Data Penerimaan Sewa Modal dari Hasil Lelang Golongan Barang
Jaminan B PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Barang 1997 1998 1999 Jumlah
Jaminan

Januari - 131000 127800 258800
Februari - 97600 139000 236600
Maret 226550 78550 68500 373600
April 240700 61350 262500 564550
Mei 279600 65800 258700 604100
Juni 279100 103300 180900 563300
Juli 220500 93100 289300 602900
Agustus 264600 92700 175450 532750
September 152650 97150 234250 484050
Oktober 224200 123800 202550 550550
November 95450 271850 106700 474000
Desember 104500 156100 218900 479500

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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Lampiran 85 Data Pelunasan UP dari Hasil Lelang Golongan Barang
Jaminan C PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Barang 1997 1998 1999 Jumlah
Jaminan

Januari - - - -
Februari - 240000 - 240000
Maret - B - -
April - - - -
Mei 565000 373000 2413000 3351000
Juni 226000 - 2587000 2813000
Juli 230000 - 1330000 1560000
Agustus 151000 - 839100 990000
September 731000 190000 1183000 2104000
Oktober 273000 - 430000 703000
November B - - -
Desember - 472000 722000 1194000

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran 86 Data Penerimaan Sewa Modal dari Hasil Lelang Golongan Barang
Jaminan C PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Barang 1997 1998 1999 Jumlah
Jaminan

Januari - - - -
Februari - 33600 - 33600
Maret - - - -
April - - - =
Mei 79150 52250 465800 597200
Juni 31650 - - 31650
Juli 32200 - 239500 271700
Agustus 21150 - 134300 155450
September 102400 34200 189300 325900
Oktober 38250 - 678850 107100
November - - - -
Desember 53100 85000 86850 224750

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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Lampiran 87 Data Pelunasan UP dari Hasil Lelang Goloengan Barang
Jaminan D PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Barang 1997 1998 1999 Jumlah
Jaminan

Januari - - - -
Februari - - - -
Maret - - - -
April - - 1070000 1070000
Mei o = -
Juni 770000 - - 770000
Juli - - - -
Agustus E - - -
September - - - -
Oktober - - - -
November - 1500000 1460000 1960000
Desember - 1500000 - 1500000

Sumber : PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Lampiran 88 Data Penerimaan Sewa Modal dari Hasil Lelang Golongan Barang
Jaminan D PERUM Pegadaian Cabang Jombang

Bulan Barang 1997 1998 1999 Jumlah
Jaminan

Januari - -

Februari - - - -
Maret - - - -
April - - - -
Mei - - 192600 192600
Juni 107800 - - -
Juli - - - 107800
Agustus - - - -
September - - - -
Oktober - - -
November - 300000 - 300000
Desember - 300000 - 300000
Sumber - PERUM Pegadaian Cabang Jombang
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